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ABSTRAK 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) merupakan pembelajaran yang dilaksanakan 

secara terpisah untuk meminimalisir wabah virus Covid-19. Namun demikian, 

beberapa mata pelajaran dianggap sulit oleh sebagian peserta didik, sehingga perlu 

perhatian khusus dari pendidik meskipun pembelajaran dilaksanakan secara PJJ, 

dalam hal ini adalah mengenai mata pelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber primer yaitu hasil wawancara 

guru kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas, data observasi, dan sumber sekunder berupa foto, profil sekolah dan 

lain-lain. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi 

dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa ada 3 tahapan dalam implementasi 

(PJJ) pada mata pelajaran matematika kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, yaitu: tahapan perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan tahapan evaluasi. Ketiga tahapan 

dalam implementasi pembelajaran jarak jauh telah terlaksana dengan baik 

sebagaimana mestinya. Evaluasi hasil belajar pada PJJ ini hasilnya sangat 

menggembirakan, dibuktikan dengan 34 siswa memperoleh nilai rata-rata 86. 

Namun sangat disayangkan ketika pembelajaran dilaksanakan tatap muka, evaluasi 

hasil belajarnya kurang menggembirakan. Hal ini disebabkan pada saat PJJ, yang 

mengerjakan evaluasi nya adalah orangtua atau saudara siswa.  

 

Kata Kunci: Implementasi, Pembelajaran Jarak Jauh, Matematika 
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ABSTRACT 

Distance learning is learning that is carried out separately between 

educators and students, which is to minimize the COVID-19 virus outbreak. 

However, some subjects are considered difficult by most students, so special 

attention is needed from educators even though learning is carried out in distance 

learning, in this case it is about mathematics. This study aims to find out how the 

implementation of distance learning in 5th grade mathematics subjects at MI 

Ma'arif NU Banteran, Sumbang District, Banyumas Regency  

This type of research is field research with a qualitative approach. The 

sources of data in this study include primary sources, namely the results of 

interviews with 5th grade teachers at MI Ma'arif NU Banteran, Sumbang District, 

Banyumas Regency, observation data, and secondary sources in the form of photos, 

school profiles, and others. Data collection is done by conducting interviews, 

observing and documenting. 

The results of this study indicate that there are 3 stages in the implementation of 

distance learning (DL) in 5th grade mathematics subjects at MI Ma'arif NU 

Banteran, Sub-district, Banyumas Regency, namely: planning lesson, the learning 

implementation process and the evaluation. The three stages in the implementation 

of distance learning have been carried out properly as they should. The results of 

the evaluation of learning outcomes at PJJ are very encouraging, as evidenced by 

34 students getting an average score of 86. However, it is very unfortunate that 

when learning is carried out face-to-face, the evaluation of learning outcomes is 

not encouraging. This is because at the time of PJJ, it was the parents or siblings of 

the students who did the evaluation 
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MOTTO 

“Permudahlah urusan oranglain, niscaya Allah akan permudah segala urusanmu, 

baik di dunia maupun di akhirat” (HR. Muslim) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 
 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah, atas izin Allah beserta segala Rahmat dan Hidayah-Nya, 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Walaupun banyak rintangan 

yang menghampiri.  

Karya sederhana ini, saya persembahkan untuk: 

1. Kedua orangtua saya tercinta, Bapak Dani Sujarwo Darkim dan Ibu 

Yuniatun yang selalu memberikan doa, dukungan, serta motivasi baik 

secara moral maupun material.  

2. My Supprot system, Mas Eri Dwi Saputra yang telah memberikan dukungan, 

perhatian serta motivasi sekaligus moodbooster hingga berada di titik ini.  

3. Mamas dan mba iparku yang telah memberikan dukungan lebih  

4. Bapak Sudiro selaku  dosen pembimbing yang sudah sangat sabar 

membimbing saya, selalu mengingatkan saya akan pentingnya waktu, 

terimakasih atas segala bimbingan serta motivasinya selama ini.  

5. Keluarga besar yang selalu mendukung dan mendoakan kelancaran 

penulisan skripsi  

6. Isna, Atun, Cindyl, Intan, dan Ninun yang telah menemani bimbingan bolak 

balik serta memberikan semangat dan solusi saat penulisan skripsi.  

7. Teman-teman PGMI C angkatan 2018.  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 
 

KATA PENGANTAR 

Puji dan Syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala 

karunia serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh pada Mata Pelajaran Matematika 

Kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas” 

di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas.  

Sholawat serta salam tetap tercurhakan kepada junjungan kita Nabi agung 

Muhammad SAW. Dalam upaya penyususnan skripsi ini, tentunya tak terlepas dari 

bantuan, partisipasi, serta dukungan dari berbagai pihak, oleh karena itu, dengan 

segenap kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Dr. H. Moh. Roqib, M.Ag., Rektor Universitas Islam Negeri Prof. KH. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2. Dr. H. Suwito, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

3. Dr. Suparjo, MA., selaku Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

4. Dr. Subur M.Ag., Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

5. Dr. Sumiarti M.Ag., Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

6. Ali Muhdi, S.Pd.I, M.S.I selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. 

7. Dwi Priyanto, S.Ag., M.Pd., selaku Penasehat akademik kelas Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah C angkatan 2018 Universitas Islam Negeri Prof. 

KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

8. Dr. H. Sudiro, MM., selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan 

arahan dan bimbingannya dalam menyusun skripsi. 

9. Seluruh Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 



 
 

x 
 
 

10. Sartim, M.Pd, selaku Kepala MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas yang telah membantu peneliti sehingga peneliti 

mendapatkan data data dengan mudah. 

11. Solikhatul S.Pd, selaku wali kelas 5 MI Ma’arif NU Banteran yang telah 

membantu peneliti untuk mengumpulkan data-data. 

12. Kedua orangtua penulis, Bapak Dani Sujarwo Darkim dan Ibu Yuniatun 

yang telah memberikan segala doa dan dukungan di setiap langkah.  

13. Eri Dwi Saputra yang telah menemani di segala keluh kesah dalam proses 

skripsi ini. 

14. Kepada sahabat-sahabtku, isna, noviatun, cindy, intan, dan kelurga besar 

PGMI C angkatan 2018. 

15. Semua pihak yang telah membantu sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini.  

Tiada kata yang pantas selain ucapan terimakasih. Mudah-mudahan segala 

kebaikan yang telah diberikan, dilipatgandakan oleh Allah SWT Aaamiin. Peneliti 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun sangat diharapkan oleh peneliti. Mudah-mudahan 

skripsi ini bermanfaat bagi peneliti dan pembaca. Aamiin 

 

Purwokerto, 25 April 2022 

Penulis 

 

 

Rizqie Azizah Nuramanah 

NIM. 1817405130 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL…………………………………………………. i 

PERNYATAAN KEASLIAN……………………………………….. ii 

PENGESAHAN………………..……………………………………... iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING………………..……………………. iv 

ABSTRAK……………………………………………………………. v 

MOTTO……………………………………………………………….. vii 

PERSEMBAHAN……………………………………………………. viii 

KATA PENGANTAR………………………………………………. ix 

DAFTAR ISI…………………………………………………………. xi 

DAFTAR TABEL…………………………………………………… xiii 

DAFTAR LAMPIRAN……………………………………………... xiv 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah……………………………………....... 1 

B. Fokus Kajian……………………………………………………. 4 

C. Rumusan Masalah……………………………………………… 8 

D. Tujuan dan Kegunaan…………………………………………. 8 

E. Penelitian Terkait……………………………………………… 9 

F. Sistematika Pembahasan………………………………………. 11 

BAB II KAJIAN TEORI 

A. Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh 

1. Definisi Implementasi……………………………………… 14 

2. Definisi Belajar…………..………………………………… 15 

3. Definisi Pembelajaran……………………………………… 16 

4. Tujuan Pembelajaran……………………………………….. 17 

5. Prinsip Pembelajaran……………………………………….. 17 

6. Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh……………………. 19 

B. Pembelajaran Jarak Jauh 

1. Pengertian Pembelajaran Jarak Jauh………………………… 20 

2. Jenis-Jenis Pembelajaran Jarak Jauh………………………… 21 

3. Karakteristik Pembelajaran Jarak Jauh………………………. 24 



 
 

xii 
 
 

4. Tujuan Pembelajaran Jarak Jauh…………………………….. 25 

5. Prinsip Pembelajaran Jarak Jauh…………………………….. 26 

6. Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran Jarak Jauh 27 

7. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Jarak Jauh……….. 27 

C. Matematika 

1. Definisi Matematika………………………………………… 28 

2. Karakteristik Matematika…………………………………… 29 

3. Tujuan Matematika…………………………………………. 30 

4. Objek Kajian Matematika di Sekolah Dasar………………... 30 

D. Evaluasi Pembelajaran 

1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran…………………………… 31 

2. Bentuk Evaluasi Pembelajaran………………………………. 32 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitan……………………………………………………. 33 

B. Setting Penelitian…………………………………………………. 33 

C. Objek dan Subjek Penelitian……………………………………… 34 

D. Teknik Pengumpulan Data………………………………………. 35 

E. Teknik Analisis Data…………………………………………….. 37 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum MI Ma’arif NU Banteran……………………. 40 

B. Penyajian Data………………………………………………….. 44 

C. Analisis Data…………………………………………………… 53 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan……………………………………………………… 57 

B. Saran…………………………………………………………….. 58 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 
 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Data Sarana dan Prasarana Madrasah……………………….... 41 

Tabel 3.2 Data Keadaan Guru dan Pegawai……………………………... 43 

Tabel 3.3 Data Keadaan Siswa………………………………………….. 44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 
 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil wawancara, dokumentasi dan observasi 

Lampiran 2 Pedoman Observasi 

Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Lampiran 4 Data Penilaian Kelas 5  

Lampiran 4 Surat Keterangan Seminar Proposal 

Lampiran 5 Surat Ijin Observasi Pendahuluan 

Lampiran 6 Surat Telah Observasi Pendahuluan di MI 

Lampiran 7 Surat Permohonan Ijin Riset 

Lampiran 8 Surat Telah Melakukan Riset di MI 

Lampiran 9 Sertifikat BTA/PPI 

Lampiran 10 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

Lampiran 11 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

Lampiran 12 Sertifikat Aplikasi Komputer 

Lampiran 13 Sertifikat PPL 

Lampiran 14 Sertifikat KKN 

Lampiran 15 Daftar Riwayat Hidup  

Lampiran 16 Cek Turnitin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 adalah suatu musibah yang memilukan seluruh 

penduduk di muka bumi. Sejak munculnya wabah Covid-19 ini seluruh 

segmen kehidupan terganggu, tanpa terkecuali adalah dunia pendidikan di 

Indonesia. Pemerintah melakukan berbagai cara agar pendidikan berjalan 

sebagaimana mestinya, karena pendidikan merupakan aset yang penting 

bagi sebuah bangsa untuk kemajuan Negara. Pendidikan adalah segala 

pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan 

sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi yang mempengaruhi 

pertumbuhan individu.
1
.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. Sitem pendidikan nasional adalah 

keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu 

untuk mencapai pendidikan nasional.
2
 Sedangkan Fungsi dan Tujuan 

Pendidikan dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003, Bab II Pasal 3 

disebutkan, Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

                                                           
1
 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan (Asas & Filsafat Pendidikan), (Jakarta : Ar-

Ruzz Media, 2014), hlm.36. 
2
 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan (Asas & Filsafat Pendidikan), hlm.38. 
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 
3
 

Berdasarkan undang-undang diatas, pembelajaran harus 

dilaksanakan secara maksimal oleh pendidik dan peserta didik agar 

tercapainya tujuan dari pendidikan nasional. Pembelajaran menurut 

Sugiyono dan Hariyanto didefinisikan sebagai sebuah kegiatan guru 

mengajar atau membimbing siswa menuju proses pendewasaan. 

Pembelajaran tidak hanya transfer of knowledge yang mempunyai makna 

perpindahan pengetahuan, namun juga bermakna transfer of value yaitu 

perpindahan nilai-nilai yang diajarkan kepada siswa agar nantinya siswa 

mempunyai cara berpikir yang luas.
4
  

Di tengah pandemi Covid-19 serta era teknologi yang semakin 

berkembang pesat, konsep pembelajaran kini memanfaatkan teknologi 

sebagai sarana dan prasarana dalam pembelajaran di berbagai sekolah 

tanpa terkecuali Sekolah Dasar. Hal ini menyebabkan tenaga pendidik 

harus mengubah sistem, seperti silabus dan proses pembelajaran siswa 

yang dilaksanakan secara jarak jauh di rumah masing-masing. Model 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) kini menjadi tantangan bagi guru, murid, 

serta orang tua khususnya pada Sekolah Dasar 

Matematika merupakan suatu mata pelajaran dasar yang diajarkan 

di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah 

Atas. Hakikat matematika menurut Soedjadi yaitu memiliki objek tujuan 

abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif. Maka 

dari itu matematika adalah suatu ilmu pasti dan konsisten. Matematika 

menurut Ruseffendi adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak 

menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan 

struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak di definisikan, ke 

unsur yang didefinisiikan, ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke 

                                                           
3
 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan (Asas & Filsafat Pendidikan), hlm.48. 

4
 Irham Muhammad dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi 

Prose Pembelajaran, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), Hlm. 133. 
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dalil.
5
Matematika ini merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 

sebagian siswa di SD/MI.  

Menurut Ruseffendi, masalah dalam matematika adalah suatu 

persoalan yang ia sendiri mampu menyelesaikannya tanpa menggunakan 

cara atau algoritma yang rutin. Suatu persoalan merupakan masalah bagi 

siswa bila siswa belum mempunyai prosedur tertentu untuk 

menyelesaikan, siswa mampu menyelesaikan dan siswa memiiliki niat 

untuk menyelesaikan.  

Berdasarkan uraian diatas, matematika adalah ilmu yang sudah 

pasti dan konsisten. Matematika merupakan ilmu yang mengandalkan 

nalar dan logika siswa agar dapat memecahkan atau menyelesaikan suatu 

persoalan. Hal ini kaitannnya dengan ranah MI, pendidik mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran matematika, yaitu 

bagaimana menentukan perencanaan pembelajaran, pendidik harus 

menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, 

menjelaskan materi yang mudah dipahami agar pembelajaran tercapai 

sebagaiamana tujuan pendidikan nasional.  

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

pada tanggal 14 September 2021 dengan Bapak Sartim, M.Pd., selaku 

Kepala Sekolah MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas, diperoleh infromasi bahwa MI Ma’arif Banteran Sumbang ini 

melaksanakan program tatap muka antar guru di MI Ma’arif Banteran 

Sumbang dengan tetap mematuhi protokol kesehatan serta dilakukan 

jadwal luring. Peneliti juga di izinkan secara langsung untuk bertemu 

dengan guru wali kelas 5 MI NU Banteran Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas yaitu Ibu Solikhati, S.Pd., Setelah berbincang 

dengan beliau, peneliti mendapatkan informasi bahwa pembelajaran di MI 

Ma’arif NU Banteran dilaksanakan secara Jarak Jauh (PJJ) maupun offline. 

Untuk Pembelajaran Tatap Muka (PTM) sudah mulai dilaksanakan untuk 

                                                           
5
 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010),  hlm.1. 
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pembelajaran Matematika dan IPA saja dengan dibagi menjadi 2 sesi atau 

rombel dengan kegiatan PTM yang masih dibatasi yaitu seminggu hanya 

3x dan selebihnya dilakukan secara jarak jauh (PJJ) menggunakan 

WhatsApp Group.  

Ibu Solikhati menyampaikan pembelajaran matematika kelas 5 di 

masa pandemi sekarang ini mempunyai banyak kendala diantaranya 

kesulitan siswa pada mata pelajaran matematika, keterbatasan 

penyampaian materi yang dilakukan secara jarak jauh menggunakan 

Whatsaap Group sebagai media pembelajarannya, ini menjadi masalah 

yang serius mengingat seharusnya siswa kelas 5 sudah paham dan 

menguasai mata pelajaran matematika lebih dalam, dalam hal ini 

menjadikan alasan peneliti mengapa memilih kelas 5 sebagai subjek 

penelitian. Dengan diberlakukannya pembelajaran jarak jauh PJJ di MI 

Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang ini menjadi suatu tantangan 

bagi guru, bagaimana guru menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik meskipun pembelajaran dilakukan PJJ agar 

hasil belajar yang dilakukan khususnya mata pelajaran matematika, nilai 

siswa mencapai KKM.  

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian kualitatif dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Jarak Jauh Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 5 

di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas” 

 

B. Fokus Kajian 

Sebelum membahas penelitian lebih lanjut, peneliti akan terlebih 

dahulu menjelaskan istilah-istilah yang terkait dengan judul penelitian. 

Dengan tujuan agar tidak ada kesalahpahaman dalam pemaknaan. Peneliti 

menegaskan istilah yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

E. Mulyasa menjelaskan implementasi merupakan suatu proses 

penerapan, ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan 

praktis sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan, 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap.
6
Peneliti berpendapat bahwa 

implementasi adalah suatu kegiatan yang terencana dan sedang 

berlangsung untuk mencapai tujuan tertentu. Implementasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan atau 

aktivitas guru dalam pembelajaran serta evaluasi pembelajaran pada 

mata pelajaran matematika kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 

2021/2022. Pembelajaran Jarak Jauh 

Secara umum, belajar adalah proses perubahan tingkah laku akibat 

interaksi individu dengan lingkungan. Definisi belajar menurut 

Howard L Kingsley adalah proses dimana tingkah laku (dalam artian 

luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktik atau latihan.
7
 Menurut 

Hamalik, pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun 

antara unsur manusiawi, material, fasilitas, rencana yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut 

Knirk & Gustafson, Pembelajaran merupakan suatu proses yang 

sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam 

hal ini. Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan sudah melalui 

tahapan perancangan pembelajaran. Proses pembelajaran aktivitasnya 

dalam bentuk interaksi belajar mengajar dalam suasana interaksi 

edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, artinya, interaksi yang 

telah di canangkan untuk suatu tujuan tertentu setidaknya adalah 

pencapaian instruksional atau tujuan pembelajaran yang di 

programkan guru merupakan kegiatan integralistik antara pendidikan 

dengan peserta didik. Kegiatan pembelajaran secara metodologis 

                                                           
6
 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakterisitik dan Implementasi, 

(Bandung: PT remaja Rosdakarya, 2003), hlm.93. 
7
 Lefudin, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm.4. 
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berakar dari pihak pendidik yaitu guru, dan kegiatan belajar secara 

paedagogis berakar dari pihak peserta didik.
8
Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) pada dasarnya adalah sistem pengajaran dan pembelajaran 

formal yang dirancang khusus untuk dilaksanakan secara jarak jauh 

dengan menggunakan komunikasi elektronik.
9
 Sistem pembelajaran 

jarak jauh merupakan sistem yang sudah ada sejak pertengahan abad 

18. Pembelajaran jarak jauh merupakan pembelajaran yang 

menggunakan teknologi untuk pelaksanaan pembelajarannya. Peneliti 

berpendapat bahwa pembelajaran berasal dari kata belajar yaitu proses 

perubahan tingkah laku, kemudian mendapat imbuhan pe-an yang 

bermakna menyatakan proses, jadi pembelajaran jarak jauh adalah 

proses perubahan tingkah laku yang dilakukan secara terpisah antara 

pengajar dan peserta didik dengan menggunakan bantuan media 

seperti media cetak, media elektronik. Pembelajaran Jarak Jauh yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah proses interaksi antara guru 

kelas 5 dengan siswa kelas 5 yang dilakanakan secara terpisah, di MI 

Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, 

khususnya pada pembelajaran matematika kelas 5.  

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) bukanlah model pendidikan yang 

baru, melainkan sudah lama digunakan di Amerika Serikat. Pada awal 

terselenggaranya pembelajaran jarak jauh dianggap sebagai 

pendidikan alternative. Seiring perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi, Pembelajaran Jarak Jauh di selenggarakan melalui 

internet. Pelaksanaan PJJ ini membutuhkan komunikasi yang baik 

antara orangtua dengan pihak sekolah dikarenakan jark yang jauh dan 

tidak memungkinkan orangtua siswa bertemu secara terus menerus. 

Komunikasi yang dilaksanakan pun melalui virtual di dunia maya 

menggunakan WhatsApp Group, Facebook, dan lain sebagainya. 

Antar orangtua dengan sekolah harus lebih benyak kepada konsultasi, 

                                                           
8
 Lefudin, Belajar dan Pembelajaran, hlm. 13 dan 14. 

9
 Rizky Yusuf  Pratama, Kamus Istilah Bisnis, (Yogyakarta: Istana Media, 2015), Hlm.48. 
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sharing, diskusi mengenai perkembangan belajar selama pembelajaran 

dilaksanakan secara jarak jauh, serta hasil belajar siswa juga 

dikonsultasikan kepada pihak sekolah. Implementasi Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) ini adalah sarana yang paling efektif untuk 

menannggulangi atau meminimalisir perkembangan virus covid-19. 

Selama implementasi pembelajaran jarak jauh ini tentunya 

memiliki banyak kendala yang dihadapi, diantaranya adalah kesulitan 

siswa dalam memahami materi yang di sampaikan, keterbatasan 

penyampaian materi, serta penggunaan media yang digunakan yang 

memiliki kendala cukup besar seperti siswa yang tidak dipegangi HP 

sendiri, serta koneksi jaringan yang belum stabil juga mempengaruhi 

keberhasilan dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).  

2. Matematika Kelas 5 SD/MI 

Matematika menurut Ruseffendi adalah bahasa simbol; ilmu 

deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu 

tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari 

unsur yang tidak di definisikan, ke unsur yang di definisikan, ke 

aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil. 

Siswa SD umumnya berkisar antara 6-12 tahun. Menurut Piaget, 

mereka berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang 

tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam proses berpikir untuk 

mengoprasikan kaidah-kaidah logika.
10

 Dalam pembelajaran 

matematika yang abstrak, memerlukan alat bantu berupa media dan 

alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan di sampikan oleh 

guru sehingga pelajaran mudah untuk di mengerti. Dalam 

mengajarkan matematika, guru harus memahami bahwa kemampuan 

setiap siswa berbeda-beda, serta tidak semua siswa menyenangi 

pembelajaran matematika. Konsep-konsep pada kurikulum 

matematika SD yaitu penanaman konsep dasar, pemahaman konsep, 

dan pembinaan keterampilan. Tujuan akhir dari pembelajaran 

                                                           
10

 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, hlm.1. 
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matematika adalah agar siswa terampil menggunakan berbagai konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

3. MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas 

MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan merupakan sebuah lembaga 

pendidikan madrasah atau setara dengan Sekolah dasar (SD) yang 

berdiri dibawah naungan Kementrian Agama. MI Ma’arif NU 

Banteran Kecamatan Sumbang ini adalah MI yang sangat strategis, 

yang terletak di Desa Banteran RT 02 RW 02 Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah.  

MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas merupakan MI dengan akreditasi A yang menggunakan 

model pembelajaran blanded learning pada masa pandemi Covid-19. 

Model pembelajaran blanded learning ini adalah perpaduan antara 

model Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dan juga offline atau 

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) yang dilakukan masih secara sangat 

terbatas.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, 

maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut “Bagaimana 

Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh pada Mata Pelajaran Matematika 

Kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas?”. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai 

bagaimana implementasi pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran 

matematika kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas.  
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi pengembangan teori penelitian di 

bidang pendidikan, serta gambaran mengenai implementasi 

pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran matematika kelas 5 

khususnya bagi pendidik dan peserta didik dan penelitian 

berikutnya.  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Siswa  

Penelitian ini dapat dijadikan motivasi dan semangat 

belajar siswa meskipun pembelajarannya dilaksanakan mandiri 

di rumah masing-masing. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk model 

pembelajaran jarak jauh yang akan disampaikan pada proses 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

3) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dilaksanakan sebagai sarana untuk menambah 

informasi, pengetahuan serta pengalaman peneliti khususnya 

dalam implementasi pembelajaran jarak jauh pada mata 

pelajaran matematika kelas 5. 

 

E. Penelitian Terkait 

Kajian pustaka pada penelitian ini diambil dari penelitian yang 

relevan dan mempunyai kedekatan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan dan sudah dilakukan sebelumnya yaitu: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Habibah Nazilah (Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto, 2021) yang berjudul “Implementasi 

Model Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IV Pada Masa Pandemi 

Covid-19 di MI Muhammadiyah Beji Kecamatan Kedungbanteng 
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Kabupaten Banyumas”. Dalam pembahasannya, skripsi ini membahas 

tentang model pembelajaran matematika di kelas IV MI Muhammadiyah 

Beji yaitu menggunakan model pembelajaran daring yang pada proses 

pembelajarannya berlangsung tiga tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Judul skripsi yang akan diajukan dengan skripsi 

ini memiliki persamaan yaitu sama-sama mengangkat pembelajaran 

matematika di masa pandemi. Sedangkan perbedaannya yaitu skripsi ini 

skripsi ini menitik beratkan kepada pembelajaran kelas IV di masa 

pandemi. Pada judul skripsi yang akan dilakukan yaitu pembelajaran jarak 

jauh pada mata pelajaran matematika kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Naila Rahma Jamilah (Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto, 2020) yang berjudul “Pembelajaran 

Matematika Semester Ganjil Selama Pandemi Covid-19 di MTs Al-

Hidayah Purwokerto Utara”. Dalam pembahasannya, skripsi ini 

memfokuskan pada pembelajaran matematika semester ganjil secara 

daring di MTs Al-hidayah Purwokerto Utara, problematika pembelajaran 

selama pembelajaran semester ganjil serta strategi guru yang diterapkan 

dalam pembelajaran tersebut.  

Judul skripsi yang dilakukan Naila Rahma Jamilah ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama 

membahas tentang pembelajaran matematika di masa pandemi. Adapun 

perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Naila memiliki karakter 

khas dalam penelitiannya yaitu  dalam penelitiannya tidak hanya 

membahas pembelajarannya saja namun membahas problematika dan 

strategi dalam pembelajaran matematika di MTs Al-Hidayah Purwokerto 

Utara. Adapun perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Naila 

membahas tentang pembelajaran matematika di tingkat MTs sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti membahas tentang pembelajaran 

matematika di MI. 
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Ketiga, Skripsi karya Mei Sri Wahyuni (Institut Agama Islam 

Negeri Purwokerto, 2020) yang berjudul “Implementasi Pendekatan 

Problem Based Learning Pada Pembelajaran Matematika di Kelas V MI 

Ma’arif NU Margasana Tahun Pelajaran 2019/2020”. Dalam 

pembahasannya, skripsi ini menitikberatkan pada penggunaan pendekatan 

problem based learning pada pembelajaran matematika di kelas V MI 

Ma’arif NU Margasana.  

Judul skripisi yang dilakukan Mei ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas tentang 

implementasi pembelajaran matematika di kelas 5. Penelitian yang 

dilakukan Mei ini memiliki ciri khas dalam penelitiannya yaitu 

memfokuskan kepada penggunaan pendekatan problem based learning 

pada pembelajaran matematika kelas V di MI Ma’arif NU Margasana. 

Adapaun perbedaannya yaitu skripsi yang telah dilakukan Mei ini fokus 

pada penggunaan pendekatan problem based learning pada pembelajaran 

matematika kelas V di MI Ma’arif NU Margasana, sedangkan penelitian 

yang akan peneliti ajukan membahas tentang pembelajaran jarak jauh pada 

mata pelajaran matematika kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka skripsi yang 

dimaksudkan untuk memberikan petunjuk mengenai pokok pembahasan 

yang akan ditulis dalam skripsi ini. Maka perlu dijelaskan bahwa skripsi 

ini terdiri atas tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian 

akhir.  

Bagian awal skripsi ini terdari dari: Halaman Judul, Pernyataan 

Keaslian, Halaman Pengesahan, Nota Dinas Pembimbing, Abstrak, 

Halaman Motto, Kata Pengantar, Daftar Isi, dan Daftar Lampiran. Bab I 

pendahuluan berisi: latar belakang masalah, fokus kajian, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab II berisi kajian teori yang teridiri dari lima sub bab, sub bab 

pertama berisi tentang implementasi PJJ yang didalamnya memuat 

pengertian implementasi, dan langkah-langkah implementasi,  pengertian 

belajar, pengertian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan prinsip-prinsip 

pembelajaran. Selanjutnya sub bab kedua berisi tentang pembelajaran 

jarak jauh yang di dalamnya memuat pengertian pembelajan jarak jauh, 

jenis jenis pembelajaran jarak jauh, karakteristik pembelajaran jarak jauh, 

tujuan pembelajaran jarak jauh, manfaat pembelajaran jarak jauh, faktor 

yang mempengaruhi kualitas pembelajaran jarak jauh serta kelebihan dan 

kekurangan pembelajaran jarak jauh. Selanjutnya sub bab yang ketiga 

yaitu berisi tentang matematika yang di dalamnya memuat pengertian 

matematika, karakterisitik matematika, tujuan matematika, dan objek 

kajian matematika di Sekolah Dasar. Selanjutnya sub bab yang terakhir 

berisi tentang evaluasi pembelajaran yang memuat pengertian evaluasi 

pembelajaran, dan bentuk evaluasi pembelajaran.  

Bab III berisi metode penelitian yang didalamnya berisi hal-hal 

yang dilaksanakan dalam penelitian seperti metode penelitian yang 

digunakan, lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. Bab IV berisi tentang pembahasan dari penelitian 

yang dilakukan sesuai dengan latar belakang masalah yang telah ditulis 

dan sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun oleh penulis. Di 

dalam bab ini peneliti juga akan memaparkan tentang profil MI Ma’arif 

NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, serta peneliti 

menjawab fokus dari penelitian yaitu Implementasi Pembelajaran Jarak 

Jauh pada Mata Pelajaran Matemaika Kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas.  

Bab V yaitu berisi penutup yang terdiri atas simpulan dan saran 

yang akan ditulis oleh peneliti.Kemudian bagian yang ketiga yaitu bagian 

akhir yang didalamnya memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran yang 

mendukung dan daftar riwayat hidup.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh 

1. Definisi Implementasi 

Menurut Brwone dan Wildovsky, implementasi adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan. Implementasi bukan hanya sekedar 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 

sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai 

tujuan kegiatan.
11

 E. Mulyasa mendefinisikan bahwa implementasi 

merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi 

dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik berupa 

perubahan, pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap.
12

 

Dari uraian diatas bahwa implementasi merupakan suatu aktivitas 

atau kegiatan yang sedang berlangsung dan terencana untuk mencapai 

tujuan yang di inginkan, serta memeberikan dampak yang lebih baik baik 

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun sikap.
13

 

Ada 3 Tahapan Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh pada Mata 

Pelajaran Matematika di Kelas 5 yang akan peneliti laksanakan: 

a. Perencanaan, pada tahapan yang pertama ini adalah tahapan 

perencanaan yang mencakup: kesiapan guru sebelum memulai 

pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sumber-

sumber pembelajaran serta media pembelajaran yang digunakan. 

b. Pelaksanaan, pada tahapan yang kedua ini adalah tahapan pelaksnaan, 

yaitu pelaksanaan pembelajaran interaksi antara guru dengan siswa 

yang dilakukan dengan jarak jauh (PJJ) yang mencakup bagaiamana 

                                                           
11

 Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah, (Yogyakarta: CV Gre 

Publishing, 2018) hlm.19. 
12

 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik dan Implementasi, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hlm.93. 
13

 Rani Septiana Rismonika, “Implementasi Model Pembelajaran Online/Daring Terhadap 

hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Kelas VI MI Tarbiyatul Islamiyah Noborejo Tahun 

Pelajaran 2019/2020, Skripsi, Salatiga: IAIN Salatiga.  



15 
 

 

pelaksanaan nya, sudah sesuai dengan perencanaan yang telah di 

siapkan atau belum. 

c. Evaluasi, pada tahapan yang terakhir adalah evaluasi yang mencakup 

bagaiamana guru membuat evaluasi diakhir pembelajaran, dan 

menggunakan metode penilaian yang seperti apa agar evaluasi dapat 

secara efektif meskipun pembelajaran dilaksanakan dengan jarak jauh 

(PJJ) 

2. Definisi Belajar  

Menurut James O. Wittaker, belajar dapat di definisikan sebagai 

proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman. Dengan demikian, perubahan-perubahan tingkah laku akibat 

pertumbuhan fisik atau kematangan, kelelahan, penyakit atau pengaruh 

obat-obatan ialah tidak termasuk sebagai makna belajar. 

Menurut W. H. Buston, memandang belajar seabagi perubahan 

tingkah laku pada diri individu dan individu dengan lingkungannya. 

Buston berpendapat bahwa unsur utama dalam belajar adalah terjadinya 

perubahan pada seseorang. Perubahan tersebut menyangkut aspek 

kepribadian yang tercermin dari perubahan yang bersangkutan, yang tentu 

juga bersamaan dengan interaksinya dengan lingkungan dimana dia 

berada.
14

 

Belajar merupakan suatu proses dan aktivitas yang melibatkan 

seluruh indra yang mampu mengubah perilaku seseorang terhadap dirinya 

sendiri, orang lain dan lingkungannya. Belajar juga merupakan suatu 

proses pengeksplorasian terhadap suatu obyek yang dapat di sintesis 

untuk menuju ke sempurna. Indicator adanya kegiatan belajar yaitu 

adanya perubahan tingkah laku, perubahan pola pikir, dan perubahan 

sikap.
15

 

Berdasarkan definisi diatas, peneliti berpendapat bahwa belajar 

merupakan kegiatan yang berlangsung secara interaksi aktif dengan 

                                                           
14

 Moh, Suradi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm.9. 
15

 Lefudin, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm.3. 
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lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam hal 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Pendidik dapat mengenali proses 

belajar telah terjadi ketika seorang pendidik melihat adanya perubahan 

tingkah laku dari seseorang yang telah berinteraksi dengan 

lingkungannya. Hasil belajar yang dimaksud ini tentu bisa diukur dan 

dinilai melalui berbagai kriteriea penilaian yang secara keseluruhan 

sebagai bahan evaluasi. 

3. Definisi Pembelajaran  

Menurut Gagne dan Briggs, Pembelajaran ialah suatu sistem yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian 

peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi 

dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.
16

 

Sedangkan menurut Krik & Gustafson, Pembelajaran merupakan 

suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Dalam hal ini pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan 

sudah melalui tahapan perancangan pembelajaran. Proses pembelajaran 

aktivitasnya dalam bentuk interaksi belajar mengajar dalam suasana 

interaksi edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, artinya interaksi 

yang telah dirancangkan untuk suatu tujuan tertentu setidaknya adalah 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan pada satuan 

pelajaran.
17

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas terkait dengan pembelajaran, 

penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran ialah suatu proses atau 

kegiatan yang dilakukan secara interaksi aktif antara pendidik dengan 

pesserta didik dan sumber belajar. Kegiatannya pun dilakukan secara 

sistematis melalui tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan.  

 

                                                           
16

 Lefudin, Belajar dan Pembelajaran, hlm.13. 
17

 Lefudin, Belajar dan Pembelajaran, hlm.14. 
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4. Tujuan Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses kegiatan mengajar dan belajar, 

penekanannya terletak pada perpaduan diantara keduanya. Dengan adanya 

kegiatan pembelajaran pasti ada tujuan yang ingin dicapai. Tujuan dari 

pembelajaran yaitu untuk menumbuhkan aktivitas subjek didik. 

umumnya, tujuan dari pembelajaran itu sendiri terbagi menjadi tiga ranah, 

yaitu kognitif (kemampuan pengetahuan), afektif  (perkembangan sikap), 

serta psikomotorik (kemampuan keterampilan).  

Tujuan kognitif merupakan suatu tujuan yang berkaitan dengan 

kemampuan intelektual individu untuk mengenal lingkungan di 

sekitarnya. Tujuan afektif merupakan tujuan yang berkaitan dengan 

perkembangan sikap individu untuk menuju arah yang lebih baik setelah 

melakukan pembelajaran. Tujuan psikomotorik adalah tujuan yang 

berkaitan dengan keterampilan individu baik keterampilan memecahkan 

masalah ataupun keterampilan bawaan yang mengalami perkembangan 

motoric positif setelah pembelajaran.  

Berdasarkan tujuan pembelajaran diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan tujuan dari kegiatan pembelajaran ialah suatu upaya yang 

digunakan oleh seorang pendidik untuk membekali peserta didik baik itu 

yang berkaitan dengan pengetahuan, pengalaman belajar, pemahaman 

intelektual, serta keterampilan peserta didik untuk menuju kearah yang 

lebih baik setelah kegiatan pembelajaran.  

5. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 

a. Pembelajaran sebagai usaha untuk memperoleh perubahan tingkah 

laku 

Pada hakikatnya, belajar dan pembelajaran mempunyai ciri utama 

yaitu memberikan perubahan tingkah laku kepada individu yang telah 

mengalami pembelajaran. Tetapi tidak semua perubahan perilaku itu 

bisa dikatakan sebagai hasil pembelajaran. Perubahan perilaku yang 

dapat dikategorikan sebagai hasil pembelajaran adalah sebagai 

berikut:  
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1) Perubahan yang disadari, yaitu bahwa individu yang telah 

mengalami pembelajaran, menyadari bahwa pengetahuannya telah 

bertambah, keterampilannya bertambah, dan lebih yakin terhadap 

dirinya sendiri 

2) Perubahan yang bersifat kontinu, yaitu perubahan yang dialami 

terjadi secara berkesinambungan dan menyebabkan terjadinya 

perubahan perilaku yang lainnya 

3) Perubahan yang bersifat fungsional, yaitu perubahan yang terjadi 

setelah mengalami pembelajaran itu dapat bermanfaat bagi dirinya 

bahkan orang lain 

4) Perubahan yang bersifat positif, yaitu senantiasa terjadi perubahan 

kea rah yang lebih baik dalam diri individu setelah mengalamai 

pembelajaran 

5) Perubahan yang bersifat permanen, yaitu dimana perubahan yang 

terjadi sebagai hasil pembelajaran yang akan berada secara kekal 

dalam diri individu.  

b. Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara 

keseluruhan  

Prinsip ini mengandung makna bahwa perubahan perilaku setelah 

mengalami kegiatan pembelajaran tidak hanya pada satu asek saja, 

namun secara keseluruhan. 

c. Pembelajaran merupakan suatu proses 

Pada prinsip ketiga ini mengandung makna bahwa pembelajaran 

merupakan suatu proses yang dinamis, dimana dalam kegiatannya 

melalui tahap-tahap seperti perencanaan, pelaksnaan serta evaluasi.  

d. Proses pembelajaran terjadi karena sesuatu yang mendorong dan ada 

sesuatu tujuan yang hendak dicapai 

Pada prinsip yang keempat mengandung makna bahwa kegiatan 

pembelajaran itu terjadi karena adanya dorongan untuk melakukan, 

serta dilakukannya kegiatan pembelajaran ini ialah untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu 
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e. Pembelajaran merupakan bentuk pengalaman 

Pembelajaran merupakan suatu bentuk kegiatan yang melibatkan 

interaksi antara manusia dengan lingkungannya, dalam hal ini, 

pembelajaran dapat menciptakan pengalaman belajar bagi para pelaku 

pembelajaran.  

6. Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh 

Implementasi pembelajaran jarak jauh yang kini digunakan di 

Indonesia sebagai sarana untuk meminmalisir penyebaran wabah virus 

Covid-19 merupakan salah satu alternative yang bisa digunakan. 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) ini memang terdengar asing di sebagian 

masyarakat khususnya daerah pedesaan. Namun, seiring dengan 

berkembanganya teknologi dan infromasi, PJJ berkembang yang awalnya 

hanya menggunakan media cetak, PJJ kini menggunakana internet sebagai 

sarana penghubungnya.  

Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) ini tentunya 

membutuhkan komunikasi yang baik antara guru kelas dengan orangtua 

siswa dikarenakan jarak yang jauh yang tidak memungkinkan untuk 

bertemu secara terus menerus. Komunikasi ini pun dilakukan secara 

virtual melalui media sosial seperti WhatsApp ataupun Facebook. Namun 

demikian, masih banyak sekali kendala yang muncul dalam halnya 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang dilaksanakan, diantaranya seperti 

kesulitan siswa memahami materi yang mau tidak mau harus belajar 

secara mandiri, keterbatasan penggunaan gadget serta koneksi jaringan 

yang menjadi masalah cukup besar di kalangan pedesaan pada umumnya.  

Kreativitas guru sangat diperlukan dalam PJJ ini mengingat 

pembelajaran harus bermakna bagi peserta didik mesikupun 

pembelajarannya dilaksanakan secara mandiri di masing-masing rumah 

agar hasil belajar siswa dapat meningkat atau minimal stabil dalam masa 

pandemic Covid-19 ini. Tak hanya itu, cara berkomunikasi dan 

bersosialisasi yang baik dari guru dan juga orangtua juga mempengaruhi 

hasil belajar siswa pada masa pandemi Covid-19.  
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B. Pembelajaran Jarak Jauh 

1. Pengertian Pembelajaran Jarak Jauh 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) pada dasarnya adalah sistem 

pengajaran dan pembelajaran formal yang dirancang khusus untuk 

dilaksanakan secara jarak jauh atau terpisah antara guru dengan murid, 

sehingga perlu menggunakan komunikasi elektronik. Sistem pembelajaran 

jarak jauh merupakan sistem yang sudah ada sejak abad 18. Sejak awal 

pembelajaran jarak jauh sudah menggunakan teknologi untuk pelaksanaan 

pembelajarannya, mulai dari yang sederhana hingga teknologi yang 

terkini. 
18

 

Peneliti berpendapat bahwa, pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

merupakan suatu pembelajaran yang interaksi anatara pendidik dan 

peserta didik dilakukan secara terpisah atau berbeda tempat. Dalam hal 

ini, pembelajaran dilaksanakan melalui media tertentu, seperti media 

cetak, media komunikasi, dan media elektronik lainnya. Dengan 

pembelajaran jarak jauh ini, memungkinkan terjadinya pembelajaran yang 

fleksibel dalam segi materi maupun waktu.  

Pada masa pandemic sekarang ini, pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

merupakan salah satu alternative yang dapat digunakan. Pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) ini tepat karena interaksi antara pendidik dan peserta 

didik tidak berlangsung secara tatap muka melainkan bisa memanfaatkan 

gadget sebagai sarana penghubung pembelajarannya.  

Dalam beberapa tahun terakhir, Pembelajaran Jarak Jauh sudah 

semakin berkembang pesat, dibuktikan dengan berbagai media 

pembelajaran yang digunakan sudah melibatkan sarana teknologi serta 

internet menggunakan WhtasApp misalnya. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

tidak sekedar membagikan materi pembelajaran dalam jaringan internet. 

Dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), selain ada materi pembelajaran 

yang di share, juga ada proses kegiatan belajar mengajar secara terpisah 
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atau berbeda tempat. Interaksi dalam pembelajaran terdiri antara interaksi 

antar pembelajar dengan pengajar, dengan sesama pembelajar lainnya dan 

materi pembelajarannya itu sendiri.
19

 

2. Jenis-Jenis Pembelajaran Jarak Jauh 

Ragam pembelajaran jarak jauh dapat dibedakan berdasarkan jenis 

interaksi, model desain, desain penggunaan, serta skema 

penyelenggaraannya seperti berikut ini: 

a. Jenis berdasarkan interaksi 

Jenis berdasarkan interaksi dalam pembelajaran jarak jauh ini 

dibagi menjadi dua, yaitu pembelajaran sinkronus dan pembelajaran 

asinkronus: 

1) Pembelajaran Sinkronus 

Pembelajaran sinkronus merupakan pembelajaran yang di 

desain dengan pola interaksi rela time. Artinya, interaksi antara 

pembelajar dan pengajar itu sendiri dilakukan secara bersamaan 

waktunya dengan menggunakan media komunikasi langsung. 

Maka dari itu, komunikasi dan interaksinya harus dilakukan 

secara langsung dan secara bersamaan walapun antara pembelajar 

dan pengajar berada dalam tempat yang terpisah.
20

 

Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara sinkronus atau 

real time yang dilakukan ini dapat memberikan pengalaman 

belajar, karena interaksi antara pembelajar dan pengajar 

dilaksanakan secara langsung bisa melalui video streaming, zoom 

meeting, atau chat. Yang tentunya memiliki keunggulan tersendiri 

yaitu salah satunya pengajar dapat memantau secara langsung 

dalam interaksi pembelajaran tersebut. 

2) Pembelajaran Asinkronus 

Pembelajaran Asinkronus merupakan kebalikan dari 

pembelajaran sinkronus, dimana proses pembelajaran dilakukan 
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tidak dalam waktu yang bersamaan. Pembelajaran asinkronus 

biasanya memberikan bahan pembelajaran melalui situs tertentu 

seperti website atau platform tertentu dan interaksinya pun 

dilakukan dengan media komunikasi seperti e-mail, messeage 

voard dan forum media sosial lainnya.  

Meskipun pembelajaran asinkronus ini membuat pembelajaran 

semakin flexible dan santai, akan tetapi pembelajaran asinkronus 

ini memiliki kelemahan yaitu kurangnya interaksi antara pengajar 

dan pembelajar yang menyebabkan pengajar sulit untuk melihat 

perkembangan secara real time nya. 

b. Jenis berdasarkan model desain 

Berdasarkan model desain, pembelajaran jarak jauh dapat dibagi 

menjadi beberapa macam diantaranya desain model kelas, desain 

pembelajaran kolaboratif, desain pembelajaran kompetensi, dan model 

komunitas.
21

 

1) Desain Pembelajaran Jarak Jauh Tipe Kelas 

a) Menggunakan rekaman pengajaran di kelas  

Model desain ini pada dasarnya hanya merekam pengajar 

yang berada di suatu kelas, keadaannya seperti mengajar yang 

kemudian video nya di upload ke situs internet agar bisa dilihat 

dan disimak kapan saja mereka berkesempatan.  

b) Menggunakan Sistem pengelolaan Pembelajaran 

Model pembelajaran ini menggunakan perangkat lunak 

khusus yang dirancang untuk meniru ruangan kelas secara 

virtual dimana didalamnya sudah tersedia ruang untuk 

mengunggah materi pembelajaran, tugas, penilaian tugas, dan 

lain sebagainya yang diperlukan untuk suatu kegiatan 

pembelajaran.  
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2) Desain Pembelajaran Jarak Jauh Kolaboratif 

Harsim menjelaskan pembelajaran kolaboratif yaitu pembelajar 

diminta dan dimotivasi untuk kerjasama dalam menemukan 

masalah, berinovasi untuk memecahkan masalah, dan dengan 

proses tersebut mereka akan mencari konsep-konsep ilmu 

pengetahuan yang diperlukan untuk mendukung pemecahan 

masalah yang didiskusikan.  

Aspek utama dari pembelajaran jarak jauh kolaboratif bukan 

dari bahan ajar seperti media, buku, video rekaman, dan lain 

sebagainya, melainkan forum diskusi. Jadi, video, buku, dan lain 

sebagainya hanya menjadi sumber pendukung, dan yang menjadi 

sumber utama adalah forum diskusi.  

3) Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

a) Mendefinisikan Kompetensi Yang Ingin Dicapai 

Mendefinisikan kompetensi yang ingin dicapai merupakan 

hal yang pertama dilakukan. Karena perancangan asesmen 

pembelajaran dan evaluasi yang akan diukur harus 

memperhatikan capaian kompetensi.  

b) Merancang Program dan Mata Ajaran 

Program dan mata ajaran secara jarak jauh ini dapat diakses 

di e-textbook yang menyediakan bahan-bahan ajar yang sesuai 

dengan padanan kurikulum. Situs tersebut bisa dilakukan 

dengan berlangganan ataupun tidak.  

c) Memberikan Bantuan Belajar 

Dalam pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang dilakukan secara 

mandiri di rumah, tetntunya pengajar diwajibkan untuk 

memberikan bantuan belajar. Bantuan belajar ini dapat 

dilakukan secara bervariasi sesuai dengan kemampuannya. 

Bantuan belajar dapat dilakukan melalui telepon misal minimal 

dilakukan dua kali dalam seminggu.  
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d) Menilai Hasil Belajar 

Assesmen hasil belajar dalam pembelajaran jarak jauh 

dapat dilakukan dengan metode pemberian tugas-tugas, 

ataupun penilaian secara langsung yang dapat dilakukan 

melalui sistem computer.  

4) Desain Pembelajaran Model Komunitas Praktis 

Desain pembelajaran model komunitas praktisi ini 

dipengaruhi oleh teori pembelajaran yang berkaitan dengan 

pengalaman, kontruktivisme sosial, dan konektivisme. Yang 

didalamnya adalah kegiatan diskusi kelompok dan saling bertukar 

informasi untuk meningkatkan pengetahuan anggotanya.  

3. Karakteristik Pembelajaran Jarak Jauh 

Berubahnya pembelajaran offline atau tatap muka menjadi 

pembelajaran jarak jauh yang menggunakan bantuan internet dalam 

pembelajarannya, tentu berbeda dalam karakteristik pembelajaran jarak 

jauhnyanya. Secara ringkas, karakteristik dan keterampilan yang 

diperlukan peserta didik untuk mencapai keberhasilan dalam proses 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Program nya disususn sesuai dengan jenjang dan waktu yang telah 

ditentukan. Tujuan dari program adalah untuk menginkatkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik. 

b. Dalam proses pertemuan, tidak ada kegiatan pertemuan secara 

langsung atau tatap muka. Pembelajaran dilakukan secara terpisah 

antara pendidik dan peserta didik. 

c. Dikarenakan tidak ada tatap mua, maka peserta didik harus belajar 

mandiri dengan bantuan yang serba terbatas 

d. Pembelajaran jarak jauh (PJJ) ini mempunyai ciri khas peserta 

didiknya dapat belajar secara mandiri  

e. Materi pada pembelajaran jarak jauh disampaikan melalui media 

pembelajaran seperti Televisi, computer, radio, media cetak bahkan 

smartphone dalam perkembangan PJJ yang terkini. Dengan adanaya 
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bantuan media pada pembelajaran jarak jauh ini memudahkan peserta 

didik untuk tetap bisa mengakses materi pembelajaran kapan saja dan 

dimana saja.  

f. Peserta didik dituntut untuk aktif, kreatif, partisipatif serta mandiri 

dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadikan siswa yang kurang 

aktif bisa menjadi kegagalan dalam belajar karena siswa dituntut 

untuk belajar mandiri dengan keterbatasan bantuan pendampingan 

belajar 

Kemudian, menurut Rusman dkk dalam Jurnal Pendidikan Tari, 

Pembelajaran jarak jauh memiliki karakteristik antara lain: 

a. Interactivity (interaktifitas) 

b. Independency (kemandirian) 

c. Accessibility (Aksesbilitas) 

d. Enrichment (Pengayaan)
22

 

4. Tujuan Pembelajaran Jarak Jauh 

Masa pandemic covid yang belum berlalu menjadikan siswa harus 

belajar di rumah dan pembelajaran dilaksanakan melalui jaringan internet. 

Selain untuk tetap melanjutkan pembelajaran di masa pandemic, 

pembelajaran jarak jauh secara umum bertujuan untuk memberikan 

layanan pembelajaran yang tetap bermutu dan dilakukan menggunakan 

media pembelajaran seperti media cetak, media komunikasi,dan 

teknologi, sehingga pembelajaran dengan pembelajaran jarak jauh ini 

dapat menciptakan individu yang mandiri serta pembelajaran bersifat 

terbuka dan luas.  

Maka dari itu, tujuan dari pembelajaran jarak jauh ini adalah untuk 

tetap memberikan proses pembelajaran sebagaiaman mestinya, serta 

sebagai upaya untuk menimilasir penyebaran Covid-19. Dengan adanya 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) menjadikan peserta didik yang mandiri 
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dalam belajar, peserta didik yang mampu bertanggung jawab atas apa 

yang sudah mereka pelajari. 

5. Prinsip Pembelajaran Jarak Jauh 

a. Meningkatkan mutu, kualitas, serta kemampuan peserta didik sesuai 

dengan minat dan bakat masing-masing agar lebih mampu 

meningkatkan kualitas diriya sendiri 

b. Memperluas kesempatan belajar agar yang tidak punya waktu ataupun 

terlalu jauh dapat tetap merasakan pembelajaran 

c. Meningkatkan efistiensi dalam sistem penyamapaian pembelajaran 

yang bisa dilakukan melalu media film, audio, video radio dan 

sebagainya. 

d. Pembelajaran jarak jauh ini dilakukan berdasarkan kebutuhan 

lapangan dan keadaan lingkungan 

e. Pembelajaran jarak jauh meningkatkan kesadaran serta keinginan 

belajar mandiri serta menciptakana pmebelajaran yang bermakna bagi 

peserta didik 

f. Pembelajaran jarak jauh ini di kembangkan secara terpadu, sistem 

yang terpadu pada tingkat kelembagaan. 

6. Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran Jarak Jauh 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bambang Budhianto 

dalam Jurnal Agwi widya, bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran online, antara lain:  

a. Faktor-faktor yang terkait sistem yang digunakan, termasuk 

infrastruktur pendukungnya.  

b. Faktor-faktor yang terkait dengan isi dan informasi yang diberikan 

dalam pembelajaran 
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c. Faktor-faktor yang berkaitan dengan kesiapan diri dari pengguna 

sistem termasuk manajemen staf  yang mendukung berjalannya 

sistem.
23

 

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Roman Nadrianto 

pangondian dkk, menjabarkan tiga hal yang menjadi faktor penentu 

keberhasilan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), yaitu: 

a. Teknologi, secara khusus pengaturan jaringan memungkinkan untuk 

terjadinya sinkronisasi dan asinkronisasi, siswa harus memiliki akses 

yang mudah yang berkaitan dengan akses jarak jauh, dan jaringan 

seharusnya membutuhkan waktu minimal untuk pertukaran dokumen. 

b. Karakteristik pengajar, dalam hal ini, pengajar menjadi peran utama 

dalam pembelajaran, bagaimana pengajar dapat menciptakan 

pembelajaran yang positif meskipun pembelajaran dilaksanakan 

secara terpisah. Sehingga pembelajaran dapat bersifar bermakna dan 

menimbulkan pengalaman pada pembelajar.  

c. Karaktersitik siswa, hal ini berpengaruh tentunya, ketika siswa yang 

pandai dan cerdas dia mampu mengikuti segala model pembelajaran 

jarak jauh maupun tatap muka. Namun siswa yang kurang memiliki 

kemampuan dasar dapat melaksnakan pembelajaran secara 

konvensional dan kurang dapat melaksnakan dimodel pembelajaran 

jarak jauh (PJJ).  

7. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Jarak Jauh 

a. Kelebihan Pembelajaran Jarak Jauh 

1) Peserta didik lebih cepat memahami materi ajar karena memakai 

mediaseperti video, gambar, teks dan animasi lainnya.  

2) Flexible dan efektif serta hemat biaya, dimana siswa dapat 

melakukannya kapan saja dan dimana saja, tidak perlu pergi ke 

gedung untuk melakukan pembelajaran. 
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3) Materi ajar yang dapat dikuasai sesuai dengan kondisi peserta 

didik seperti semangat dan daya serap peserta didik yang bisa di 

monitor dan diuji dengan elektronik test.  

b. Kekurangan Pembelajaran Jarak Jauh 

1) Interaksi yang minim antara pendidik dan peserta didik  

2) Pembelajaran yang dilakukan cenderung ke pelatihan, bukan 

pendidikan 

3) Pendidik dituntut untuk lebih menguasai teknik pembelajaran  

4) Belum meratanya fasilitas internet yang tersedia di tempat seperti 

pegunungan dan lain sebagainya 

5) Kurangnya keterampilan teknologi, baik dari pendidik maupun 

peserta didik yang bahkan membuat keduanya bisa frustasi.  

 

C. Matematika  

1. Definisi Matematika  

Matematika adalah ilmu yang mempelajari konsep-konsep abstrak 

yang dilakukan melalui proses perhitungan dan pengukuran dan 

dinyatakan dengan angka-angka atau simbol-simbol serta memiliki 

hubungan yang logis.
24

 

Menurut Dienes dalam Jurnal Logaritma, konsep dalam 

matematika terdiri dari tiga jenis yaitu: 

a. Konsep murni matematika, yaitu yang berhubungan denganklasifikasi 

bilangan-bilangan dan hubungan dari antar bilangan 

b. Konsep notasi bilangan, merupakan penyajian bilangan yang 

merupakan akibat langsung dari sifat-sifat bilangan 

c. Konsep terapan, ialah penerapan dari konsep matematika murni dan 

notasi untuk penyelesaian masalah dalam matematika dan dalam 

bidang-bidang lainnya yang berhubungan dengan matematika.
25
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Berdasarkan pendapat Dienes yang mengklasifikasikan konsep 

matematika yang terdiri dari tiga jenis yaitu matematika murni, 

matematika notasi bilangan dan terapan maka tampak bahwa matematika 

itu adalah suatu mata pelajaran yang tersusun secara sistematis, sehingga 

emahaman konsep dalam matematika menjadi sangat penting. Maka dari 

itu, sebagai pendidik dalam mengajarkan sebuah konsep matematika 

harus berpacu dengan tujuan matematika itu sendiri.  

2. Karakteristik Matematika 

Menurut Soedjadi, karakteristik matematika yaitu antara lain: 

a. Memiliki objek asbtrak 

b. Bertumpu pada kesepakatan 

c. Berpola pikir deduktif 

d. Memiliki simbol yang kosong 

e. Memperhatikan pembicaraan semesta 

f. Konsisten dalam sistemnya.  

Menurut Bell, objek matematika teridiri atas: fakta, keterampilan, 

konsep, dan prinsip. Berikut adalah uriaian dari objek matematika 

menurut Bell:
26

 

a. Fakta 

Fakta dalam matematika merupakan segala kesepakatan dalam 

matematika, seperti simbol-simbol dalam matematika. Siswa dapat 

dikatakan memahami fakta apabila ia telah menyebutkan dan 

menggunakannya dengan tepat.  

b. Keterampilan  

Keterampilan adalah segala prosedur yang diharpakn dapat 

dikuasai oleh siswa. Siswa dapat dikatakan memiliki keterampilan 

matematika apabila siswa tersebut dapat menggunakan keterampilan 

dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan matematika 

dan menerapkan keterampilan tersebut dalam kehidupan sehari-hari 
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c. Konsep  

Konsep ialah ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk 

menentukan apakah suatu objek atau kejadian merupakan contoh atau 

bukan contoh konsep.  

d. Prinsip  

Prinsip merupakan rangkaian beberapa konsep yang berhubungan. 

Siswa dapat dikatakan memhami prinsip apabila siswa dapat 

mengidentifikasi konsep yang ada pada prinsip-prinsip tersebut.
27

 

3. Tujuan Matematika 

Sciences Education Board – National Research Council 

mengemukakan empat macam tujuan pendidikan matematika sebagai 

berikut: 

a. Tujuan praktis  

Tujuan praktis ialah yang berhubungan dengan pengembangan 

kemampuan siswa untuk menggunakan matematika sebagai sarana 

untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari.  

b. Tujuan kemasyarakatan 

Tujuan ini berorientasi pada kemampuan siswa untuk berpartisipasi 

secara aktif dan cerdas dalam hubungan kemasyarakatan. Tujuan 

pendidikan tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif saja 

namun juga mengembangkan kemampuan afektif siswa. 

c. Tujuan professional 

Pendidikan matematika harus bisa mempersiapkan siswa untuk 

terjun ke dunia kerja.  

d. Tujuan budaya 

Pendidikan matematika perlu menempatkan matematika sebagai 

hasil kebudayaan manusia dan sekaligus sebagai suatu proses untuk 

mengembangkan suatu kebudayaan.  
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4. Objek Kajian Matematika di Sekolah dasar 

Pada umumnya, anak usia SD sedang mengalami tingkat 

perkembangan pada pola berpikirnya, tahapan berpikir anak usia SD 

masih belum formal dan masih bersifat konkret. Artinya, tahapan berpikir 

mereka masih sebatas apa yang mereka lihat atau apa yang mereka raba, 

mereka cenderung kesulitan memikirkan apa yang tidak ada di 

hadapannya (abstrak). Maka dari itu, materi pembelajaran matematika di 

Sekolah khsusunya Sekolah Dasar (SD) dari konkret menuju yang lebih 

abtrak. Berikut objek kajian Matematika di Sekolah Dasar (SD)
28

 

a. Sistem bilangan 

b. Operasi pada bilangan 

c. Pecahan 

d. Bilangan akar dan pangkat 

e. Bilangan romawi 

f. KPK dan FPB 

g. Pengukuran 

h. Perbandingan dan Skala 

i. Pengenalan Geometri 

j. Geometri Bangun Datar 

k. Luas dan keliling bangun datar 

l. Simetri lipat dan simetri putar 

m. Pengenalan bangun ruang 

n. Volume bangun ruang sisi datar 

o. Volume bangun sisi lengkung 

p. Sistem koordinat 

q. Statistika 

 

D. Evaluasi Pembelajaran 

1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

                                                           
28

 Nanang Priatna, Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 

hlm.5. 



32 
 

 

Evaluasi berasal dari bahasa inggiris yaitu Evaluation yang 

mempunyai arti ialah penilaian. Menurut kumano, evaluasi adalah 

penilaian terhadap dapat yang dikumpulkan melalui kegiatan assesmen. 

Zainul dan Nasution menyatakan bahwa evaluasi dapat dinyatakan 

sebagai suatu proses pengambilan keputusan dengan menggunakan 

informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar, baik yang 

menggunakan instrument tes maupun non tes.
29

 Menurut Sudiro, evaluasi 

merupakan rangkaian dari sebuah aturan yang didalamnya terdapat 

aktivitas yang bertujuan untuk mengevaluasi dari aktivitas yang telah 

dilaksanakan.
30

 

Evaluasi belajar dan pembelajran adalah proses untuk menentukan 

nilai belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui 

kegiatan penilaian atau pengukuran belajar dan pembelajaran. Dengan 

adanya evaluasi, peserta didik dapat mengetahui sejauh mana 

keberhasilan yang telah dicapai selama mengikuti pendidikan.
31

 Evaluasi 

belajar sangat penting dilakukan agar seorang guru atau pendidik dapat 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan 

selama proses pembelajaran.  

2. Bentuk Evaluasi Pembelajaran 

a. Evaluasi formatif 

Evaluasi formatif digunakan untuk memperoleh informasi yang 

dapat membantu memperbaiki program. Evaluasi formatif 

dilaksanakan pada saat implementasi program sedang berjalan.  

b. Evaluasi sumatif 
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Evaluasi sumatif dilaksanakan untuk menilai manfaat suatu 

program sehingga hasil dari evaluasi akan dapat ditentukan suatu 

program tertentu dan akan diteruskan atau dihentikan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif ialah metode 

penelitian yang dilakukan pada kondisi objek yang alamiah atau apa adanya, 

dan dilakukan secara langsung pada responden secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang.  

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme. Digunakan unutuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah dimana peneliti adalah instrument kunci. Penelitian kualitatif juga 

sering disebut metode naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah.
32

 

Adapun data yang dicari yaitu data yang bersifat deksirptif kualitatif 

dengan cara mendatangi langsung ke lapangan, kelompok, ataupun lembaga 

yang bersangkutan yang menjadi objek penelitian. Untuk itu, penulis perlu 

meninjau langsung lapangan yaitu MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas terkait dengan implementasi pembelajaran 

jarak jauh pada mata pelajaran matematika kelas 5 di MI tersebut.  

 

B. Setting Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan  di MI Ma'arif NU Banteran Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas. Alasan peneliti memilih MI Ma’arif NU 

Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas ialah karena MI 

tersebut pembelajarannya menggunakan Pembelajaran Jarak Jauh serta 

menurut keterangan dari Bapak Sartim M.Pd, selaku Kepala MI, bahwa 

MI tersebut adalah MI yang sangat mengutamakan kualitas pembelajaran 
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Matematika dan IPA. Di tempat tersebut peneliti akan 

mengamatibagaimana implementasi pembelajaran jarak jauh pada mata 

pelajaran matematika di kelas 5B, dimana kelas yang akan diamati 

berjumlah 34 siswa.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian observasi pendahuluan dilaksanakan pada tanggal 14-28 

September 2021. Dan peneltiian skripsi ini dilakukan dalam kurun waktu 

2 bulan, tepatnya dari tanggal 23 Oktober sampai 23 Desember 2021.  

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ialah yang menjadi sasaran dalam penelitian. 

Objek dalam penelitian ini adalah Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh 

pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas yang di deskripsikan secara 

detail dalam skripsi ini terkait: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas 5 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas 5 

c. Evaluasi Pembelajaran Jarak Jauh pada Mata Pelajaran Matematika 

Kelas 5 

2. Subjek Penelitian 

Untuk mendapatkan infromasi yang tepat, peneliti menentukan 

beberapa subjek penelitian diantaranya adalah : 

a. Kepala Madrasah  

Bapak Sartim M.Pd, selaku Kepala Madrasah yang menjadi 

tanggung jawab penuh dalam proses kegiatan atau aktivitas yang 

dilaksanakan dalam MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas terutama terkait dengan pembelajaran jarak jauh 

pada mata pelajaran matematika.  
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b. Guru Wali Kelas 5 

Ibu Solikhati, S.Pd, selaku wali kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran 

Kecamatan Sumbang, dengan beliau, peneliti akan memperoleh 

informasi terkait implementasi pembelajaran  jarak jauh (PJJ) pada 

mata pelajaran matematika kelas 5.  

c. Siswa Kelas 5  

Siswa kelas 5 diperlukan dalam penelitian ini sebagai evaluasi serta 

untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran jarak jauh (PJJ) pada 

mata pelajaran matematika di kelas 5 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

dan menguasai teknik mengumpulkan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standard data yang di tetapkan
33

. Disini 

peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi, observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikhologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan
34

. Observasi merupakan cara mengumpulkan 

data dengan cara mengamati kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan 

tersebut bisa dengan cara mengamati guru yang sedang mengajar, dan 

siswa yang sedang belajar. Observasi ini dapat dilakukan partisipatif dan 

non partisipatif.  

Dalam observasi partisipatif, pengamat atau peneliti terlibat 

sebagai peserta. Dalam observasi non partisipatif ini pengamat tidak 

terlibat sebagai peserta, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak 

ikut dalam kegiatan. Selain observasi partisipatif, ada juga observasi 

sistemati, yaitu observasi yang sudah ditemukan terlebih dahulu 
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kerangka-kerangkanya. Kerangka itu memuat faktor yang akan di 

observasi menurut kategorinya. Dengan demikian maka materi observasi 

mempunyai cakupan yang lebih spesifik dan terbatas, sehingga 

pengamatan lebih terarah.
35

 

Jadi, peneliti memilih observasi sebagai teknik pengumpulan data 

untuk dapat melihat, mengamati, dan mengumpulkan data mengenai 

bagaimana implementasi pembelajaran jarak jauh (PJJ) pada mata 

pelajaran matematika. Pada proses observasi, peneliti melakukan 

pengamatan mengenai pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ) pada 

mata pelajaran matematika kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas yang pelaksanaan 

pembelajarannya dilaksanakan di WA Group kelas 5. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah tanya jawab antara dua orang atau lebih secara 

langsung dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara atau yang memberikan pertanyaan, dan 

narasumber yaitu orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

tersebut.
36

 

Dalam proses wawancara, peneliti menyiapkan daftar pertanyaan 

sebelum melakukan wawancara Wawancara dalam penelitian ini 

dilaksanakan pada wali kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas, Ibu Solikhati S.Pd, terkait implementasi 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) pada mata pelajaran matematika yang baik 

dilaksanakan melalui akademik maupun non akademik. Apalagi dalam 

kondisi pandemi sekarang ini, apakah pembelajaran jarak jauh (PJJ) pada 

mata pelajaran matematika dilaksanakan dengan sebaik-baiknya atau 

mengalamai hambatan-hambatan tertentu. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada. Data-data yang dikumpulkan dengan 

teknik dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 

foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain
37

. 

Dokumen yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini berbentuk 

tulisan seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), catatan 

evaluasi pembelajaran jarak jauh, Screenshoot pembelajaran jarak jauh 

pada mata pelajaran matematika yang dilaksanakan di WA Group, nama 

kepala sekolah dan wali kelas 5 serta profil MI Ma’arif NU Banteran 

Sumbang.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah kegiatan teknik pengumpulan data selesai, langkah selanjutnya 

adalah melakukan analisis data. Analisis data adalah proses mencari dan 

menysusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan, melakukan sintesa, menyusun dan memilih mana yang 

penting dan akan di pelajari, dan membuat simpulan sehingga mudah di 

pahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
38

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Berikut teknik anlisis data, yaitu: 

1. Analisis Sebelum di Lapangan 

Analisis sebelum di lapangan dilakukan terhadap hasil studi 

pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan 

fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di 
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lapangan. 
39

 jadi dalam penelitian ini peneliti membuat proposal 

penelitian, fokus penelitian nya adalah peneliti ingin mengetahui 

bagaimana implementasi pembelajaran jarak jauh (PJJ) pada mata 

pelajaran matematika kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas.  

2. Analisis Data di Lapangan 

Analisis data di lapangan dilakukan saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Aktivitas dalam analisis data di lapangan dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga 

datanya sudah jenuh.
40

. aktivitas dalam analisis data dilapangan 

diantaranya: 

a. Reduksi data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Kegiatan ini berlangsung secara terus menerus sampai laporan akhir 

tersusun lengkap.  

Dalam kegiatan reduksi data peneliti memfokuskan pada hal yang 

berkaitan dengan judul dari penelitian yaitu mengenai implementeasi 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) pada mata pelajaran matematika kelas 

5 di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas. 

b. Penyajian Data 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. penyajian data adalah ssekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam kualitatif berbentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
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sejenisnya. Namun yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.  

Peneliti melakukan penyajian data untuk mendeksiprisikan secara 

detail mengenai implementasi pembelajaran jarak jauh (PJJ) pada 

mata pelajaran matematika kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran 

Kecamatan Sumbang Kabupaten banyumas.  

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.  

Dalam bagian penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan 

yang hendak diambil dalam penelitian ini adalah menjawab 

permasalahan tentang implementasi pembelajaran jarak jauh pada 

mata pelajaran matematika kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, mulai dari mencari 

bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran, bagaiamana 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran 

matematika kelas 5, apa saja metode yang digunakan, bagaimana 

evaluasi pembelajaran, mengapa penelitian dilakukan, dan 

bagaiaman hasilnya secara jelas 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV ini ialah pemaparan hasil penelitian serta pembahasan. Seperti 

yang dijelaskan pada Bab III dimana peneliti mengggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif dengan pengambilan data menggunakan metode  wawancara, 

observasi dan dokumentasi untuk memperoleh data. Maka, dalam Bab IV ini 

adalah penjabaran dari hasil penelitian yang dilakukan secara deksirpitf, yaitu 

diceritakan secara nyata dan apa adanya.  

A. Gambaran Umum MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas 

1. Identitas Sekolah 

Nama Madrasah   : MI Ma’arif Banteran 

NPSN    : 60710471 

No Statistik Madrasah  : 11233020163 

Akreditasi Madrasah  : A 

Alamat Lengkap Madrasah : Desa Banteran RT 02 RW 02 

      Kec. Smbang Kab. Banyumas 

      Kode Pos 53183 

NPWP Madrasah   : 31.597.138.2-521.000 

Nama Kepala Madrasah  : Sartim, M.Pd. 

Nama Yayasan   : LP Ma’arif NU Kabupaten Banyumas 

Alamat Yayasan   :Jl. Sultan Agung Karangklesem Purwokerto 

No Akte Pendirian Yayasan : 103 Tanggal 15 Januari 1986 

Kepemilikan Tanah  : Wakaf 

a. Status Tanah   : Hak milik 

b. Luas Tanah   : 656 m
2
 

Status Bangunan   : Milik sendiri 

Luas Bangunan   :487m
2
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2. Letak Geografis Madrasah 

MI Ma’arif NU Banteran merupakan sebuah lembaga pendidikan 

madrasah atau setara dengan Sekolah dasar (SD) yang berdiri dibawah 

naungan Kementrian Agama. MI Ma’arif NU Banteran Sumbang ini 

adalah MI yang sangat strategis, yang terletak di Desa Banteran RT 02 

RW 02 Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah 

Area MI Ma’arif NU Banteran dengan luas tanah 656 m
2 

merupakan wakaf dari umat islam terutama dari tokoh-tokoh agama yang 

sangat peduli dengan dunia pendidikan islam. Dengan lokasi yang sangat 

strategis dan mudah dijangkau tetapi tidak terlalu dekat dengan jalan 

utama, sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih nyaman dan tidak 

terlalu bising dengan suara-suara kendaraan menjadikan KBM yang 

cukup kondusif.  

Gedung MI Ma’arif NU Banteran berleterkan U dan sisanya untuk 

halaman. Pada tahun 2010, MI Ma’arif NU Banteran ini berkembang dan 

mendapat perluasan di area timur dan utara seluas 10 ubin, sudah berdiri 2 

ruang kelas permanen dan 2 ruang kelas semi permanen. Alhamdulillah di 

tahun 2019 MI Ma’arif NU Banteran mendapatkan tanah lokasi baru di 

sebelah pjok utara madrasah seluas 30 ubin dan mendapat bantuan 

material dari Arab Saudi untuk pembangunan Mushola yaitu Mushola 

Annidzom dengan biaya upah pekerja berasal dari infaq masyarakat.  

Batas-batas wilayah MI Ma’arif NU Banteran sebagai berikut: 

a. Sebelah selatan : Pemukian penduduk Banteran 

b. Sebelah timur : Masjid Jam’I Al-Hidayah Banteran 

c. Sebelah barat : Jalan RT 02 RW 02 

d. Sebelah utara : Rumah Bapak Sutrisno 

3. Data Sarana dan Prasarana Madrasah 

No  Janis Prasarana Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Baik 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 
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1 Ruang kelas 11 7 4 - - 4 

2 Perpustakaan 1 - 1 - 1 - 

3 R. Lab IPA - - - - - - 

4 R. Lab Biologi - - - - - - 

5 R. Lab Fisika - - - - - - 

6 R. Lab Kimia - - - - - - 

7 R. Lab 

Komputer 

- - - - - - 

8 R. Lab Bahasa - - - - - - 

9 R. Pimpinan - - - - - - 

10 R. Guru 1 1 - - - - 

11 R. Tata Usaha 1 1 - - - - 

12 R. Konseling - - - - - - 

13 Tempat 

Beribadah 

1 1 - - - - 

14.  R. UKS 1 - - - - - 

15 Jamban 3 3 - - - - 

16  Gudang  1 1 - - - - 

17 R. Sirkulasi - - - - - - 

18 Tempat 

Olahraga 

- - - - - - 

19 R. Organisasi 

Kesiswaan 

- - - - - - 

20 R. Lainnya - - - - - - 

Tabel 3.1 Data Sarana dan Prasarana Madrasah 
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4. Data Keadaan Guru dan Pegawai 

Nama Status Sergur Keterangan 

Sartim, M.Pd. Sertifikasi Kepala Madrasah 

Tin Susneti, S.Pd.I Sertifikasi Wali Kelas VI B 

Himatul Mukharomah S.Pd. I  Sertifikasi Guru Mapel Fiqih 

Ira Martutningrum, M.Pd Sertifikasi Wali Kelas IIIA 

Solikhati, S.Pd.I Sertifikasi Wali Kelas VA 

Ugi Astuti, S.Pd.I Sertifikasi Wali Kleas I A 

Ahmad Yani rahmat S.Ag. Sertfikiasi Wali Kelas IV B 

Narsih, S.Pd.I Sertifikasi Wali Kelas III C 

Siti Maelinah, S.Pd. Sertifikasi Wali Kelas VI A 

Septia Nikmatul Mahmudah, 

S.Pd.I 

Sertifikasi Wali Kellas V B 

Septiana Wahyuningrum, 

S.Pd 

GTY Wali Kelas III B 

Hajar Rosilawati, S.Pd GTY Wali Kelas II B 

Fitria Uswatun KH. S.Pd.I GTY Guru Bahasa Arab 

Tri Kusumaning Sejati, S.Pd.I GTY Wali Kelas I B 

Galih Prayoga, S.Pd GTY Wali Kelas II A 

Achmad Rizal Arafat, S.Pd GTY Wali Kelas IV A 

Retno Budiarto, S.Pd GTY Guru Penjas Orkes 

Nidya Intan Saputri, S.Pd GTY Wali Kelas II A 

Pamela Mei Ana, S.Pd GTY Wali kelas III B 

Nur’aini, M.Pd GTT Guru Mapel 

Tofik  PTY TU 

Sidik  PTY Penjaga  

Tabel 3.1 Data Keadaan Guru dan Pegawai Madrasah 
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5. Data Keadaan Siswa 

Kelas KEADAAN SISWA 

JUMLAH KETERANGAN 

RUANG L P JML 

IA 14 14 28 Ruang kelas baik 

IB 15 16 31 Ruang kelas baik 

IC 14 14 28 Ruang kelas baik 

IIA 13 14 27 Ruang kelas rusak 

IIB 14 14 28 Ruang kelas rusak 

IIC 14 13 27 Ruang kelas 

menumpang 

IIIA 18 17 35 Ruang kelas baik 

IIIB 19 14 33 Ruang kelas baik 

IIIC 13 18 31 Ruang kelas rusak 

IVA 16 14 30 Ruang kelas rusak 

IVB 11 15 26 Ruang kelas 

menumpang 

VA 14 12 26 Ruang kelas semi 

permanen 

VB 14 13 27 Ruang kelas baik 

VIA 13 15 28 Ruang kelas baik 

VIB 15 16 31 Ruang kelas baik 

Tabel 3.3 Data Keadaan Siswa 

B. Penyajian Data 

Pada bagian penyajian data ini, peneliti akan menyajikan secara deskriptif 

mengenai Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh Pada Mata Pelajaran 

Matematika di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas. Peneliti akan menyajikan hasil dari penelitian beserta analisis 

yang menyangkut bagaiamana perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
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pembelajaran serta evaluasi pembelajaran berdasarkan kegiatan real atau 

nyata yang telah peneliti laksanakan kurang lebih 2 bulan, yaitu  pada tanggan 

23 Oktober sampai 23 Desember.  

Peneliti melakukan Peneleitian dengan judul Implementasi Pembelajaran 

Jarak Jauh Pada Mata Pelajaran Matematika kelas 5 di MI Ma’arif NU 

Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas ini karena pada bulan 

bulan terakhir ini kegiatan sekolah yang kembali di liburkan dikarenakan 

adanya penetapan PPKM pada bulan Juli yang berdampak pada keadaan 

pendidikan. Dimana pembelajaran mau tidak mau dilaksanakan secara online 

kembali. Mengingat Matematika adalah suatu mata pelajaran yang kerap 

dianggap sulit oleh sebagian siswa SD/MI, serta kini banyak di kalangan 

SD/MI kelas 5 terutama, yang seharusnya sudah mahir perkalian dan 

pembagian, namun karena pembelajaran masih dilaksanakan secara jarak jauh 

menggunakan WhatsApp membuat keterampilan menghitung siswa terutama 

perkalian dan pembagian yang menurun. Tidak hanya itu, berbagai kendala 

serta kesulitan yang di hadapi guru untuk menyampaikan materi pun menjadi 

salah satu faktor dari ditetapkannya Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) ini.  

Bersumber pada hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 

peneliti lakukan dari tanggal 23 Oktober 2021 sampai dengan 22 Desember 

2021, diitemukan analisis data yaitu perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. 

Berikut ini adalah pemaparan dari hasil analisis data yang ditemukan peneliti. 

1. Perencanaan Pembelajaran  

Seperti yang kita ketahui, beberapa bulan terakhir ini pemerintan 

menetapkan PPKM atau lockdown sementara dikarenakan kasus Covid-19 

yang kian melonjak. Dengan diberlakukannya PPKM Level 4 ini 

berdampak pada dunia pendidikan terutama pada anak-anak SD/MI yang 

mengalami penurunan hasil belajar pada mata pelajaran matematika 

dikarenakan sistem pembelajaran yang dilakukan melalui WA atau bahkan 

media lainnya.  

Perencanaan merupakan suatu rencana atau rancangan suatu 

aktivitas yang akan dilaksanakan. Sedangkan pembelajaran adalah suatu 
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aktivitas belajar yang menciptakan interaksi amtara pendidik dengan 

peserta didik yang dilaksanakan baik dalam kelas maupun luar kelas. 

Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila segala tujuan dalam 

pembelajaran itu juga berhasil. Untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang efektif dan efisien tentunya membutuhkan suattu rencana 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran ini adalah suatu rancangan yang 

dilaksanakan sebelum (pra) kegiatan untuk mempersiapkan segala 

sesuatunya, dengan tujuan agar pembelajarannya dapat berlangsung secara 

efktfif
41

 

Dalam proses pembelajaran tentunya seorang pendidik harus 

menentukan rencana pembelajaran. Perencanaan pembelajaran ini adalah 

instruktur tentang apa yang harus dipelajar oleh peserta didik. dalam 

perencanaan yang harus memuat apa dan bagaiamana yang berhubungan 

dengan tujuan, prioritas, program kegiatan, serta alokasi dan sumber lain. 

Maka dari itu, suatu perencanaan pembelajaran harus memperhatikan apa 

saja tujuan pembelajaran yang akan disampaikan, merancang kegiatan 

pelaksanaan kelas ingin menggunakan strategi apa dan bagiamana untuk 

mendapatkan umpan balik dari proses pelaksanaan pembelajaran tersebut. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran, seorang guru atau pendidik 

menyiapkan RPP yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah 

memuat seluruh komponen dalam suatu perencanaan pembelajaran.  

Bersumber dari hasil wawancara yang telah peneliti laksanakan 

pada tanggal 8 Desember 2021, bersama Ibu Solikhatul S.Pd, selaku wali 

kelas V di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas, bahwasannya tetap membuat RPP meskipun pembelajarannya 

dilaksanakan secara jarak jauh yang dilaksanakan melalui WA Group, tak 

hanya itu, Ibu Solikhatul juga menyiapkan bahan belajar berupa video 

pembelajaran yang di buat sendiri ataupun mengambil dari youtube 

sebagai bahan belajar. Menurut keterangan yang peneliti dapatkan, 

                                                           
41

 Diani Ayu Pratiwi, dkk, Perencanaan Pembelajaran SD/MI, (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2021),  hlm.1. 
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mencari video pembelajaran yang akan dikirimkan itu biasanya h-2 

sebelum pembelajaran dilaksanakan.  

Adapun yang dipersiapkan guru MI Ma’arif NU Banteran 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Materi Pembelajaran  

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru 

mempersiapkan materi pembelajaran yang akan di sampaikan. 

Bersumber dari wawancara yang telah peneliti lakukan bersama Ibu 

Solikhatul, bahwasannya Ibu Soli mempersiapkan bahan belajar 

berupa Buku LKS Matematika Kelas 5, selain itu, ibu Solikhatul juga 

mempersiapkan video pembelajaran dua hari sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung.  

b. Model Pembelajaran 

Bersumber pada wawancara yang dilakukan pada tanggal 27 

Oktober 2021 bersama Kepala Madrasah yaitu Bapak Sartim, M.Pd. 

Model pembelajaran yang digunakan di MI Ma’arif Nu Banteran 

Sumbang menggunakan model pembelajaran blanded learning. Yaitu 

menggunakan kombinasi antara pembelajaran jarak jauh dan 

pembelajaran offline atau tatap muka. Guru juga menggunakan aktif 

learning sebagai strategi pembelajaran di kelas 5 MI Ma’arif NU 

Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 

c. Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran yang digunakan untuk kelas V pada mata 

pelajaran matematika yaitu media WA Group dengan mengirimkan 

video peembelajaran ke grup, untuk di simak peserta didik kapanpun 

dan dimanapun. Menurut keterangan dari Ibu Solikhatul Video 

Pembelajaran yang disampaikan biasanya dibuat sendiri dengan cara 

merekam pembelajaran kemudian di kirim ke WA, atau seringkali 

download dari internet, dan juga YouTube.  
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d. Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi Pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu Solikhatul pada 

pembelajaran matematika kelas 5 yang dilaksanakan di WA Group 

yaitu  yaitu dengan cara memberikan soal-soal di setiap pertemuan. 

Peserta didik wajib mengerjakan soal-soal itu di hari itu juga, 

dikirimkan melalui personal chat dari peserta didik kepada Ibu 

Solikhatul. Nilai-nilai dalam satu pertemuan itu yang akan digabung 

menjadi rata-rata nilai per KD.  

e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan suatu dokumen 

yang dirancang sebagai acuan guru atau pendidik sebelum 

pelaksanaan pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) ini terdiri dari tujuan pembelajaran, kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, kegiatan penutu, dan penilaian pembelajaran.  

2. Pelaksanan Pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran adalah wujud kegiatan dalam suatu 

rencana yang sudah di rencang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Tahap demi tahap yang dilaksanakan pada proses kegiatan belajar 

mengajar adalah suatu kunci dari pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Keterampilan guru dalam mengajar juga mempengaruhi keberhasilan dan 

kualitas pembelajaran.  

Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di MI Ma’arif NU 

Banteran Kecamatan Sumbang dilaksanakan secara jarak jauh melalui WA 

Group dan juga offline atau tatap muka. Sehingga dalam pelaksnaannya 

tentu memiliki beberapa kendala seperti yang dialami oleh siswa dan guru 

kleas 5 di MI Ma’arif NU Banteran, yaitu HP yang kurang support ketika 

pembelajaran di WA dikarenakan ruang penyimpanan yang terbatas, kuota 

yang terbatas, serta tingkat pemahaman yang menurun, karena 

pembelajarannya dilaksanakan di WA Group. Berdasarkan hasil observasi 

yang dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 30 Oktober 2021, 11 

November 2021, dan 17 November 2021. Ditemukan tiga tahap 
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pelaksanaan pembelajaran, yaitu tahap pendahuluan, tahap pelaksanaan, 

dan juga tahap penutup. Berikut ini adalah data observasi yang peneliti 

peroleh dari penelitian yang dilaksanakan di MI Ma’arif NU Banteran 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas:  

a. Data Observasi 1 

Hari  : Sabtu, 30 Oktober 2021 

Materi  : Matematika 

Sub Materi : Jarak, Kecepatan, dna Waktu 

Kelas/Semester : V/I 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, pada 

observasi pertama pembelajaran dilakukan secara jarak jauh 

melalui WA Group. Sebelum pembelajaran, siswa di ingatkan 

untuk membaca materi terlebih dahulu di buku LKS Matematika 

halaman 45-46 tentang kecepatan. Kegiatan pendahuluan 

dilakukan pada pukul 08.42 dengan guru menyapa seluruh siswa 

dalam room chat dengan memberikan salam, berdoa di rumah 

masing-masing sebelum pembelajaran, serta menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada hari itu. Tidak lupa, guru juga menyampaikan 

nasihat agar tidak meninggalkan sholat 5 waktu.  

Menurut keterangan dari Ibu Solikhatul, kehadiran dalam 

pelaksanaan pembelajaran dilihat dari peserta didik yang sudah 

menyimak chat, jika siswa sudah menyimak chat, dianggap siap 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Barulah setelah itu Ibu 

Solikhatul mengirimkan video pembelajaran Matematika, materi 

terkait Jarak, Kecepatan dan Waktu, yang telah Ibu Solikhatul 

persiapkan dua hari sebelumnya, dalam pertemuan pertama ini, 

ada 3 video pembelajaran yang Ibu Solikhatul kirimkan ke WA 

Group. 
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2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti ini, siswa diminta untuk menyimak video 

pembelajaran yang telah dikirimkan, guru juga memberikan 

kesempatan kepada seluruh siswa untuk mengajukan pertanyaan 

melalui personal chat jikalau memiliki ketidak pahaman dalam 

materi yang ada di video pembelajaran tersebut.  

3) Kegiatan penutup 

Setelah dirasa cukup memberikan kesempatan siswa untuk 

menyimak video pembelajaran, kemudian guru memberikan 

evaluasi berupa mengerjakan buku LKS matematika pada halaman 

46 (Mari berlatih) melengkapi tabel yang no 5.  

b. Data Observasi Ke-2 

Hari  : Kamis, 11 November 2021 

Materi  : Matematika 

Sub Materi : Mengenal Satuan Volume 

Kelas/Semester : V/I 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan pada observasi ke-2 yang dilakukan 

oleh peneliti, masih dilaksanakan di WA Group dengan guru 

menyapa seluruh siswa untuk berdoa di rumah masing-masing. 

Tak lupa, guru juga memberikan motivasi dan semangat untuk 

siswa melaksanakan pembelajaran meskipun melalui WA Group. 

Pencatatan kehadiran seperti biasa dilaksanakan oleh guru dengan 

cara melihat peserta didik yang telah menyimak pesan dari Ibu 

Solikhatul.  

2) Kegiatan Inti  

Setelah seluruh siswa menyimak pesan sapaan dari Ibu 

Solikhatul, siswa diminta untuk menyimak video pembelajaran 

yang telah dikirimkan, yaitu video pembelajaran tentang 

mengenal satuan volume yang ibu Solikhatul download dari 

YouTube. Dan masih sama, guru memberikan kesempatan untuk 
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siswa memberikan pertanyaan mengenai materi mengenal satuan 

volume yang belum dipahami oleh peserta didik.  

3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan akhir ini ditutup dengan Ibu Solikhatul memberikan 

soal terkait materi yang telah di sampaiakn tadi yaitu mengenal 

satuan volume. Untuk melihat seberapa paham siswa mengenai 

materi satuan volume, Ibu Solikhatul memberikan 5 soal  yang 

dibuat sendiri oleh beliau, kemudian dikirimkan ke WA Group 

dan harus di jawab pada jam pelajaran itu juga melalui personal 

chat dari siswa kepada guru.  

c. Data Observasi ke-3 

Hari  : Rabu, 17 November 2021 

Materi  : Matematika 

Sub Materi : Debit, Volume dan Waktu 

Kelas/Semester : V/I 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Observasi yang ketiga kali ini masih sama dengan observasi 

yang pertama, dan kedua, kegiatan pembelajaran masih 

menggunakan WA Group sebagai penyampaian pembelajaran. 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru menyapa siswa untuk 

berdoa di rumah masing-masing. Memberikan motivasi, semangat 

belajar, serta mengingatkan untuk menjaga sholat 5 waktu. 

Kehadiran peserta didik dilihat dari peserta didik yang menyimak 

pesan guru.  

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti masih sama dengan observasi ke-1 dan 

ke-2, yaitu guru menggunakan video pembelajaran, mengirimkan 

video pembelajaran tentang bagaiamana mencari Debit, Volume, 

dan Waktu. Video pembelajaran tersebut di simak oleh seluruh 

siswa dan juga seluruh siswa memiliki kesempatan untuk 

menanyakan materi yang telah di kirimkan.  



52 
 

 

3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup masih sama dengan observasi ke-1 

dan ke-2 yaitu guru memerintahkan seluruh siswa untuk 

mengerjakan soal yang ada pada buku LKS Matematika. Dan 

pengumpulan tugasnya  di kumpulkan esok harinya ketika 

berangkat PTM. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 

menentukan kualitas dari pada sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan 

kriteria tertentu untuk membuat suatu keputusan.
 42

 Evaluasi pembelajaran 

merupakan tahap akhir setelah pelaksanaan pembelajaran. Evaluasi 

pembelajaran ini dapat berupa kesimpulan pembelajaran, tanya jawab atau 

timbal balik yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran oleh guru dan 

siswa, bahkan penugasan yang diberikan oleh guru dan siswa. Kegiatan 

evaluasi pembelajaran ini bertujuan untuk sebagai bahan pertimbangan 

dan juga kriteria untuk membuat suatu keputusan atau nilai.  

Evaluasi Pembelajaran yang dilaksanakan di MI Ma’arif NU 

Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas dalam pelaksanaan 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) ini adalah kesimpulan di akhir video, 

kemudian dalam  WhatsApp Group, diakhir pembelajaran, Ibu Solikhatul 

selaku wali kelas V, mengirimkan penugasan berupa soal yang telah 

dibuatnya sendiri maupun soal yang ada di buku untuk dikerjakan dihari 

itu juga dan dikirimkan melalui personal chat antara guru dan siswa.  

Kemudian, hasil evaluasi yang dikirimkan pada saat itu juga 

nantinya tetap di kumpulkan di ruang guru. Tak hanya itu, Ibu Solihatul 

juga memberikan penugasan diakhir pembelajaran untuk dikumpulkan 

ketika pembelajaran PTM terbatas.  

Dengan diadakannya pembelajaran jarak jauh mengggunakan 

video peembelajaran ini, diharapkan siswa dapat memahami suatu materi 
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dalam setiap pertemuan, Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang dilaksanakan 

di MI Ma’arif NU Banteran dengan memberikan video pembelajaran, 

ketika peserta didik masih belum memahami materi, kemudian dapat 

membukanya lagi.  

 

C. Analisis Data 

Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Peneliti melakukan analisis data mengenai 

Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) pada Mata Pelajaran Matematika 

Kelas 5 di MI Ma’rif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten 

Banyumas sebagai berikut: 

1. Analisis Perencanaan 

Perencanaan dalam arti sederhana adalah proses mempersiapkan 

hal-hal yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang dan berpacu 

dalam tujuan yang telah dibuat. Sedangkan pembelajaran adalah suatu 

proses yang dilakukan guru untuk membimbing, mengarahkan dan 

membantu  peserta didik untuk mempunyai pengalaman belajar.
43

 

Perencanaan Pembelajaran merupakan segala proses untuk 

mempersiapkan hal-hal dalam pembelajaran yang dilakukan pada waktu 

yang akan datang, agar pada saat pelaksanan pembelajaran, proses 

pelaksanaan pembelajarannya berjalan dengan efektif dan efisien, 

sehingga tujuan pada pembelajaran pun dapat tercapai. Perencanaan 

pembelajaran sering dikaitkan dengan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran).  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan sebuah rencana 

atau persiapan pembelajaran, dalam RPP terdapat 3 kegiatan, yaitu 

kegiatan  pendahuluan sebagai kegiatan awal, yang kedua kegiatan inti, 

dan yang terakhir adalah kegiatan penutup yang berisikan evaluasi dan 

refleksi. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) ini sebagaiamana 
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menganut pada pengertian diatas, dibuat sebelum waktu pelaksanaan 

pembelajaran.  

Di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang, terkhusus kelas 

V pada mata pelajaran matematika ini, meskipun pembelajaran 

matematika dilaksanakan secara Jarak jauh atau (PJJ), Ibu Solikhatul 

sudah melakukan perencanaan pembelajaran berupa: Menyiapkan RPP 

sebelum kegiatan pembelajaran, menyiapkan sumber-sumber belajar dan 

media pembelajaran berupa video pembelajaran h-2 sebelum 

pembelajaran.  

2. Analisis Pelaksanaan 

Setelah tahap perencaanaan yaitu guru telah membuat RPP. 

Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran. Meskipun 

pelaksanaan pembelajaran dilakuakn secara PJJ, guru tetap menyiapkan 

RPP sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran.  

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakuakan secara PJJ 

dilaksanakan menggunakan media WhatsApp Group sebagai sarana 

penghubungnya. Bersumber dari hasil observasi yang telah peneliti 

laksanakan, tahap pertama yaitu kegiatan pendahuluan, guru menyapa 

semua siswa dengan salam dan motivasi belajar serta sholat wajib dan 

sholat sunnah, dilanjutkan dengan do’a belajar yang dilaksanakan di 

rumah masing-masing siswa. Pada tahap awal kegiatan pembelajaran, 

guru meminta siswa untuk membaca materi terlebih dahulu. Kemudian 

untuk kehadiran dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan hasil 

wawancara, guru melihat dari siswa yang telah menyimak dari tahap awal 

kegiatan pembelajaran sampai tahap akhir, begitupun dengan tugas yang 

telah diberikan, yaitu apakah siswa mengerjakan atau tidak 

Pada tahap inti pembelajaran yang dilaksanakan, setelah tahap 

awal, guru kemudian mengirimkan video pembelajaran, pada video 

pembelajaran  sudah dijelaskan beberapa materi yang tercantum, materi 

yang tercantum sudah sesuai dengan RPP. Siswa diminta untuk 

menyimak video pembelajaran yang telah guru berikan. Siswa juga 
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diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum siswa 

pahami. Pada tahap ini tentunya mengalami beberapa kendala, seperti 

siswa kesulitan mengunduh video dikarenakan sinyal yang kurang 

mendukung, atau bahkan kondisi HP yang kurang mendukung pula. 

Setelah kegiatan inti selesai, kemudian guru memberikan 

penugasan diakhir kegiatan pembelajaran, penugasan dikumpulkan pada 

hari itu juga sebagai evaluasi bahwa siswa benar-benar menyimak 

kegiatan pembelajaran, dan menyimak video pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.  

3. Analisis Evaluasi  

Evaluasi merupakan suatu proses untuk membuat keputusan 

dengan mempertimbangkan berbagai kriteria dan aspek lain. Evaluasi 

Pembelajaran adalah tahap akhir yang mana adalah suatu penentu berhasil 

ataupun tidaknya proses pembelajaran. Pada tahap evaluasi ini tentunya 

harus berkaitan dengan tujuan pembelajaran. Evaluasi merupakan cara 

untuk membuktikan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan dari suatu 

program, dengan evaluasi ini, kita dapat mengetahui kekurangan dan 

keberhasilan yang telah dilaksanakan.
44

 

Sebagaiaman hasil observasi yang telah peneliti laksanakan di MI 

Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang, pada mata pelajaran 

matematika kelas 5 pada tahap evaluasi menggunakan ranah kognitif, 

yaitu pengetahuan, dimana siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru di akhir pembelajaran berupa soal tertulis baik online melalui WA, 

ataupun offline. Tidak hanya itu, guru juga melaksanakan tanya jawab 

kepada siswa melalui tulisan di WA Group terkait materi pembelajaran 

yang telah disampaikan.  

Evaluasi ini digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa 

memahami materi yang ada pada video pembelajaran tersebut dan juga 

sebagai bahan pertimbanagan untuk proses pembelajaran selanjutnya.  

                                                           
44

 Sudiro, Evaluasi Kebijakan Pendidikan, Yogyakarta: Lontar Mediatama, 2018. 

Hlm.82. 
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4. Analisis Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas 

Setelah di telaah lebih dalam mengenai analisis perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi dalam Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh 

pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, hasilnya sangat 

menggemberikana, dibuktikan dengan 34 siswa ketika mengerjakan 

evaluasi pembelajarannya yang dilaksanakan di WhatsApp group 

memiliki nilai rata-rata 86. Namun sangat disayangkan ketika 

pembelajarannya dilaksanakan secara langsung atau tatap muka, hasilnya 

kurang menggembirakan hal ini dibuktikan dengan pengakuan Ibu 

Solikhati dalam wawancaranya, bahwasannya kemungkinan besar 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) pada mata pelajaran matematika ini tugas-

tugas yang diberikan, tidak dikerjakan sendiri oleh siswa melainkan dari 

orangtua ataupun saudara siswa. Dengan hal ini, Ibu Solikhati juga 

berpendapat bahwasannya mata pelajaran matematika kurang efektit 

apabila pembelajarannya dilaksnakan secara PJJ, karena matematika 

tergolong mata pelajaran sulit, maka pembelajaran harus tetap 

dilaksanakan secara tatap muka agar hasilnya tetap stabil.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian yang dilaksanakan di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas terkait Implementasi Pembelajaran Jarak 

Jauh pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 5, pada proses pembelajaran 

jarak jauh yang dilaksankan di WhatsApp Group terdapat 3 tahapan yang 

telah dilaksanakan yaitu tahapan perencanaan pembelajaran, tahapan 

pelaksanaan pembelajaran, dan tahapan evaluasi pembelajaran. Ketiga 

tahapan dalam Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas 5 di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang 

Kabupaten Banyumas telah dilaksanakan dengan baik sebagaimana mestinya.  

Berdasarkan hasil wawancara maupun pengamatan yang dilaksanakan oleh 

peneliti, ternyata pembelajaran matematika pada kelas 5 di MI Ma’arif NU 

Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas melalui kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) dengan cara Pembelajaran jarak Jauh (PJJ) yang 

dilaksanakan di WhatsApp Group ternyata secara teori hasilnya 

menggembirakan, terbukti dari 34 siswa tingkat pemahaman bagus dengan 

nilai rata-rata 86. Namun sangat disayangkan ketika siswa melaksanakan 

KBM tatap muka ternyata untuk menyelesaikan evaluasi hasilnya tidak sebaik 

dengan PJJ bahkan menurut pengakuan Ibu Solikhati selaku wali kelas 5 di 

MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, 

ternyata yang mengerjakan naskah soal ketika Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

adalah orangtua atau saudara siswa.  

 

B. Saran  

Untuk menanggulangi atau meminimalisir permasalahan yang telah 

peneliti paparkan, berikut peneliti memberikan saran terhadap pihak-ihak 

terkait, sebagai berikut: 
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1. Untuk meminimalisir permasalahan yang peneliti paparkan, komunikasi 

yang baik harus terjalin antara guru, orangtua siswa, dan juga pihak 

sekolah, hal ini untuk mengetahui sejauh mana perkembangan belajar 

siswa, untuk hasil belajar pada saat PJJ ataupun tatap muka, hasilnya 

sama-sama maximal. 

2. Bagi Guru: 

a. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di WhatsApp 

Group menggunakan media video pembelajaran memang sudah bagus 

dan cukup efektif, namun video pembelajaran itu sebaiknya di upload 

ke Youtube dan guru hanya men share link video untuk 

meminimalisir kemungkinan ruang penyimpanan pada HP penuh.  

b. Keaktifan dalam WhatsApp Group kurang terjalin karena pembatasan 

yang dilakukan hanya admin saja, sebaiknya guru tidak membatasi 

chat agar keaktifan semakin terjalin 

c. Pembelajaran akan lebih menarik jika guru menyediakan games pada 

saat pembelajaran misalnya menggunakan aplikasi quizy agar siswa 

lebih paham dan juga motivasi belajar nya pun meningkat. 

d. Memberikan perhatian lebih, dengan cara memantau siswanya ketika 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Walaupaun waktunya lebih fleksibel, 

namun dikhawatirkan ada siswa yang tidak mengikuti pembelajaran. 

3. Bagi siswa: 

a. Tingkatkan semangat belajar, jangan malas ataupun malu bertanya 

pada saat pembelajaran jarak jauh, agar hasil belajar tetap maximal 

meskipun dilaksanakan secara PJJ 
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HASIL WAWANCARA  

A. Kepala MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang  

P : Pembelajaran di MI Ma’arif menggunakan model pembelajaran 

apa pak? 

N : Pembelajaran MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang 

saat ini menggunakan model pembelajaran blanded lerning, yaitu 

gabungan antara pembelajaran online dengan offline.  

P : Bagaimana tingkat kesiapan MI menghadapi pembelajaran jarak 

jauh ini pak? 

N : Awal mula adanya pembelajaran yang dilaksanakan secara 

terpisah pasti sangat kurang persiapan karena memang sangat 

mendadak, ditambah lagi dengan tingkat kompetensi teknologi 

guru (terutama guru yang sudh lama) itu msih gaptek, tapi 

semakin kesini, sudah terbiasa dan akhirnya bisa.  

P : Bagaimana penerapan PJJ di MI pak? 

N : Di MI Ma’arif NU Banteran Sumbang ini menggunakan WA 

Group sebagai sarana penghubung pembelajaran, pernah sesekali 

menggunakan Google Meet namun dirasa kurang efektif bagi 

siswa. Selain keterbatasan penyimpanan, juga keterbtasan kuota 

P : Apa saja upaya yang dilakukan MI untuk menghadapi PJJ pak? 

(memberikan kuota atau tidak) 

N : Tidak memberikan kuota namun memberikan keringanan dalam 

proses administrasi 

P : Fasilitas apa saja yang disediakan MI untuk melaksanakan PJJ 

pak? 

N : Sebelum melakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ) Kepala 

Madrasah semestinya mengetahui karakteristik guru dan tenaga 

pendidikan serta orangtua dalam penguasaan TIK.  

P : Menurut bapak, apa saja kendala yang yang terjadi dalam 

melaksanakan PJJ ini pak? 

N : Kendalanya cukup banyak, seperti kurangnya kompetensi guru 

dalam IPTEK, tak hanya guru, orangtua pun sangat 

mempengaruhi, belum lagi kapasitas HP yang kurang memadai, 

serta peserta didik yang memang belum dipegai HP sendiri oleh 

orangtua.  

P : Menurut bapak, apa saja dampak positif dan negative dari PJJ ini 

pak? 

N : Dampak psoitif nya tentu ada, disamping dengan adanya PJJ ini 

menuntut guru untuk bisa belajar IPTEK, mengenal sosial media 

yang dapat digunakan dalam sarana pembelajaran. 
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B. Guru Wali Kelas 5 MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang 

P : Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas 5 itu 

menggunakan model pembelajaran yang seperti apa bu? 

N : Pembelajaran Matematika yang dilaksanakan di kelas 5 

Menggunakan model denga pendekatan saintifik  

P : Apakah ibu tetap membuat perencanaan pembelajaran 

matematika walauapun pembelajaran nya dilaksanakan dalam 

jarak jauh? 

N : Betul, tetap ada perencanaan, eperti menyiapkan video 

pembelajaran dua hari sebelum pembelajaran, dan juga ada RPP. 

P : Media apa saja yang ibu gunakan dalam PJJ ini khususnya mata 

pelajaran matematika kelas 5? 

N : Untuk pembelajara matematika ini saya mengggunakan 

WhatsApp Group, yaitu dengan mengirimkan video yang kadang 

saya buat sendiri, saya rekam sendiri dan dikirimkan ke grup, atau 

video pembelajaran dari youtube yang saya share di WA Group.  

P : Bagaimana langkah ibu melaksanakan PJJ mata pelajaran 

matematika kelas 5 ini? 

N : Seperti biasa di awal pembelajaran menyapa siswa dan 

memberikan motivasi, setelah sebagian siswa sudah menyimak 

pesan yang saya kirim di grup, saya melanjutkan untuk mengirim 

video pembelajaran, dan siswa diminta untuk menyimak video 

tersebut, siswa juga diberikan kesempatan untuk bertanya melalui 

personal chat. Setelah itu saya mengirimkan evaluasi berupa soal 

diakhir pembelajaran dan harus dikirim pada hari itu juga sebagai 

tanda bahwa anak itu benar-benar menyimak pembelajaran. 

P : Bagaimana partisipasi atau keaktifan siswa dalam PJJ dalam 

mata pelajaran matematika kelas 5? 

N : Terbilang kurang untuk pembelajaran di WA ini karena kan 

siswa tidak dipegangi HP sendiri, kadang ada yang orangtua nya 

pergi untuk bekerja sehingga pulangnya sore, jadi tingkat 

keaktifan tetap masih kurang. 

P : Apa saja kendala yang dihadapi dalam PJJ terutama pada mata 

pelajaran matematika kelas 5? 

N : Tentu saja banyak, baik dari kondisi siswa, kemudian kapasitas 

penyimapan HP yang kurang memadai, serta kuota. 

P : Bagaiamana tingkat kesiapan ibu dalam melaksanakan PJJ ini? 

N : Pandemi Covid yang memang harus belajar dirumah, jadi saya 

sebisa mugkin menguasai IPTEK, saya mempelajari bagaiaman 



66 
 

 

menggunakan sosial media sebagai sarana belajar mengajar yang 

bermakna 

P : Bagaimana dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika  dalam PJJ bu? Meningkat atau menurun? 

N : Pada saat pembelajaran jarak jauh, yang dimana saya 

memberikan soal kemudian siswa mengerjakan itu nilainya 

bagus0bagus mba, tetapi ketika tatap muka, anak ditanya dengan 

soal yang sama, ada sebagian yang memang kurang paham.  

P : Menurut ibu, apa sajakah dampak positif serta negative dalam 

PJJ ini mengenai matematika? 

N : Mungkin jadi lebih mengenal IPTEK ya mba, 

C. Peserta Didik  

P : Anak-anak melakukan pembelajaran lewat media apa? 

N : WA 

P : Apakah anak-anak senang dengan pembelajaran yang dilakukan 

secara jarak jauh? 

N : Kurang suka karena tidak mendapatkan uang saku dan juga 

teman-teman 

P : Menurut anak-anak, matematika itu mata pelajaran yang 

bagaimana? 

N : Sulit mba, kurang suka 

P : Apakah anak-anak memahami materi matematika yang 

disampaikan guru yang dilakukan di WA Grup? 

N : Kurang paham 

P : Apakah anak-anak lebih menyukai pembelajaran matematika 

yang dilakukan di WA Grup atau lebih senang tatap muka secara 

langsung? 

N : Langsung 

P : Media apa sajakah yang anak-anak sukai ketika pembelajaran 

matematika? (video. Audio. Atau visual) 

N : yang ada gambar dan game nya 

P : Apakah anak-anak mempunyai HP sendiri untuk melaksanakan 

pembelajaran matematika di WA Grup atau menggunakan HP 

orang tua? 

N : Sebagian mempunyai, sebagian HP orangtua  
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PEDOMAN OBSERVASI 

NO KEGIATAN HASIL KEGIATAN 

1 Proses pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh pada mata pelajaran 

matematika kelas 5 

 

2 Metode pembelajaran yang 

dilakukan dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika kelas 5 

 

3 Pengelolaan kelas pada PJJ mata 

pelajaran matematika kelas 5 

 

4 Sistematika pembelajaran PJJ 

mata pelajaran matematika kelas 5 

(kegiatan awal, kegiatan inti dan 

kegiatan akhir) 

 

5 Media pembelajaran yang 

digunakan untuk melakukan 

pembelajaran jarak jauh pada mata 

pelajaran matematika kelas 5 

 

6 Partisipasi dan keaktifan siswa 

pada PJJ mata pelajaran 

matematika di kelas 5 

 

7 Evaluasi pembelajaran jarak jauh 

yang dilakukan oleh guru terkait 

materi pelajaran matematika di 

kelas 5 

 

 

-  
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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DATA NILAI SISWA KELAS 5  

Template Nilai Portofolio  

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Kecepatan, Jarak dan waktu 

 



71 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 
 

 

Template Nilai Harian 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Kecepatan, Jarak dan waktu 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan Ibu Solikhatul, selaku wali kelas 5 MI Ma’arif 

NU Banteran Kecamatan Sumbang 
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Pembelajaran di WA Group 

Pembelajaran di  

 

Pembelajaran di WA Group  
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Dokumentasi video Pembelajaran Matematika Kelas 5 materi Jarak, Kecepatan, 

dan Waktu  

 

Dokumentasi video Pembelajaran Matematika Kelas 5 materi mengenal satuan 

volume 
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Evaluasi Pembelajaran Matematika di 

WA Group  

 

Evaluasi Pembelajaran berupa tugas 

yang dikriimkan melalui personal chat 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama Lengkap  : Rizqie Azizah Nuramanah 

NIM    : 1817405130 

Tempat/Tanggal Lahir : Banyumas, 17 Maret 2000 

Agama    : Islam 

Alamat Rumah : Jl. Raya Ciberem RT 03 RW 02 Kecamatan 

Sumbang, Kabupaten Banyumas 

Nama Ayah : Dani Sujarwo Darkim 

Nama Ibu : Yuniatun 

Riwayat Pendidikan : TK Pertiwi Ciberem 

  SD Negeri Ciberem 

 SMP Negeri 2 Sumbang 

 MAN 2 Banyumas 

 UIN Prof K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Purwokerto, 24 April 2022 

 

 

    Rizqie Azizah Nuramanah 
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